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ABSTRAK 

"PENGARUH PENERAPAN PEl\tiBELAJARAN SAINS 
BERBASIS STEM UNTUK MENINGKA TKAN KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI SISWA" 

Haviz Kurniawan 
peacccdogawa@gmail.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

(2018) 

Keterampilan belajar pada abad 21 telah banyak sekali dikembangkan, 
pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat melatih siswa dalam pemecahan suatu 
masalah dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peugaruh kemampuan kornunikasi dengan pcrnbelajaran berbasis 
STEM dan metode demontrasi serta perbedaan kemampuan komunikasi siswa yang 
menggunakan pembelajaran sains berbasis STEM dengan yang tidak menggunakan 
pembelajaran sains berbasis STEM. PeneUtian iill merupakan penelitian kelas dengan 
metode eksperimen semu (quasi eksperiment) dirnana subyek kelompok penelitian 
tidak diambil secara random. Kelas eksperirnent menggunakan pembelajaran 
berbasis STEM sedangkan kelas control menggunakan model demontrasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains di sekolah dasar melalui 
metode pembelajaran berbasis STEM terhadap kemampuan berkomunikasi siswa 
dapat rneningkat secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran yang 
menggtmakan metode dernontrasi. Temuan ini menegaskan bahwa metode 
pembelajaran memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa terutama dalam hal berkomunikasi dalam kehidupau sehari-hari. 
Penggtmaan metode pembelajaran berbasis STEM terbukti dapat menjembatani 
kemampuan yang diperoleh anak dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 
Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis 
STEM melibatkan akitivitas pemecaban masalah otentik dalam konteks sosial, 
kultural, dan fungsional. Model pembelajaran sains berbasis STEM dan demontrasi 
memberi pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi siswa, namtm 
ada perbedaan signifikan antara pembelajaran sains berbasis STEM dengan 
pembelajaran sains berbasis demontrasi terhadap kemampuan komunikasi siswa. 
Keyworlds: Saim·. STEM, Demontasi, Komunikasi Siswa 
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ABSTRACT 

"EFFECT OF SCIENCE LEARNING BASED ON STEM TO 
INCREASE STUDENTS COMMUNICATION STUDENTS" 

Haviz Kurniawan 
peaceedogawa@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

(2018) 

Learning skills in the 21st century have been widely developed, STEM approach 
learning can train students in solving a problem and improve communication skiJls. 
This study aims to determine the effect of communication skills with STEM-based 
learning and demonstration methods and differences in communication skills of 
students using STEM-based science learning with those who do not use STEM-based 
science teaming. This research is a class research with quasi experimental metJwd 
where the subject of research group is not taken randomly. The experimental cla~s 
uses STEM-based learning while the control class uses the demonstration model. The 
results of this study indicate that science learning in elementruy school tlu·ough 
STEM based learning methods on students' corrununication ability can be 
significantly improved compared with the learning using demontration method. This 
finding confinns that the method of learning has an important role in developing 
students' thinking skills, especially in tenus of communicating in everyday life. The 
use of STEM-based learning method proved to be able to bridge the ability of 
children in improving commtmication ability. This is because leru11ing by STEM
based leaming method involves the activity of solvi ng authentic problems in social, 
cultural and functional contexts. STEM-based science learning model and 
demonstration have a significant influence on students 'commtmication ability, but 
there are significant differences between STEM-based science learning and 
demonstration-based science leaming on students' communication skills. 

Keyworlds: Science, STEM, Demonstration, Student Communication 
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BABIV 

HASILPENELITIAN DAN PEMBAIIASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh w1tuk dianalisis adalah data mengenai deskripsi 

pelaksanaan pembelajaran IP A, data skor pretest dan skor posllest kemampuan 

berkomunikasi siswa. 

1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran IPA 

a. Kelas Eksperiment 

Data deskripsi proses penggunaan metode pembelajaran berbasis STEM 

diperoleh melalui observasi yang dilakukan selama penelitian di kelas ekspetimen. 

Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri yang juga bertindak sebagai pengamat 

(observer) selama tiga kali pertemuan dengan menggtmakan pedoman observasi. 

Melalui observasi selama pembelajaran, dapat dilihat apakah proses pembelajaran 

sudah mencenninkan pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis STEM 

atau belum. Hasil pengamatan diuraikan pada masing-masing pertemuan sebagai 

berikut: 

a. Deskripsi Pembelajaran Pada Pertemuan Ke-1 

Perlakuan kesatu dilaksanakan pad a hari kamis, tanggal 15 April 2017, jam 

7.30-9.30 WlB. Peneliti sekaligus guru yang mengajar dalam penelitia11 ini hadir 

tepat waktu. Pokok bahasan yang dibahas adalah optimalisasi kccambah , deugan 

sub pokok bahasan perkembangbiakan tumbuhan. Kegiatan pembelajaran dimulai 

dengan mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa ke dalam 
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pembelajaran yang kondusif termasuk guru mengadakan apersepsi dengan cara 

mengaitkan kebidupan siswa dalam hal optimalisasi kecambah dengan sub pokok 

bahasan yang akan dibahas serta menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai oleb siswa. Selanjutnya siswa menyimak penjelasan gmu tentang langkah-

langkah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis STEM. Berikut 

diuraikan proses pembelajaran dalam kegiatan inti mengenai langkah-langkab 

pembelajaran berbasis STEM : 

1) Mengidentifikasi masalab 

Pada tahap ini siswa mengidentifikasi topik yang akan diinvestigasi, 

kemudian siswa mengamati sumber permasalahan yang telah ditentukan oleh gum 

yang disajikan melalui media LCD. Kegiatan selanjutnya adalal1 pembcntukan 

kelompok yang dibimbing oleh guru dengan membatasi jumlah anggota masi.ng-

masing kelompok antara 4 sampai 5 orang berdasarkan keterampilan dan 

keheterogenan. Kelompok yang dibentuk ada 6 kelompok, masing-masi.ng 

kelompok terdiri dari 5 orang siswa (1 siswa bertindak sebagai ketua dan 4 siswa 

lainnya sebagai anggota). Pada pe1temuan pertama topik yang ditawarkan untuk 

diselidiki adalah bagaimana cara menghasilkan kecambah yang baik dan 

berkualitas baik?. Gmu memberikan sebuah artikel yang ber~judul "JA WA BARAT 

PENGHASIL KECAMBAH T ERBESAR." 

"Pulau Jawa merupakan penghasil utama kacang hijau di indonesia, karena 
memberikan kontribusi 6i% terhadap produksi kacang hijau nasional. Sebaran 
daerah prod:uksi kacang hijau di indonesia adafah: NAD, Sumatera Barat dan 
Swnatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Utara dan 
SuLawesi Selatan, NTB dan N1T Total kontribusi daerah tersebut ada/ali YV% 
terhadap produksi kacang h!f"au nasional dan 70% berasal Juri lahan sawah. 
7'antangan pengembangan kacang hijau di lahan kering adafah peningkatan 
produktivitas dan mempertahankan kualitas lahan untuk berproduksi lebih fanjut. 
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Pengembangan kacang hijau merupakan solusi murah untuk mengata.\'1 masalah 
terse but. Keterbatasan modal, garapan Ia han kering yang ref at(( luas, anggapan 
petani terhadap kacang hijau sebagai tanaman kedua, dan infrastntlaur yang 
kurang memadai merupakanfaktor biofisik dan sosia/ ekonomt yang menghambat 
pengembangan kacang hijau di lahan kering. Kecambah kacang hijau (tauge) 
merupakan sayuran tradisionalyang terkena/ diseluruh dunia. Nama ilujadi bersih 
sejak pelarangan pestisida dalam proses produksinya. Untuk itu, sumber vitamin 
y ang baik perlu dtplkirkan, khususnya kaya akan vitamin C. Enam pu/uhjam proses 
perkecambahan meningkatkan kadar vitamin C hingga 132 mg. /00 g, sebuah 
pertimbangan keuntungan yang nyata. Perkecambahan itu juga meningkatkan 
kadar niasin dan riboflavin secara signifikan. Jika tauge diproduks1 berbasis 
komersial, diperlukan suatu varietas baik yang memiliki sijat diinginkan seper11 
hasil yang tinggi, dapat beradaptasi pada kondisi ik/im yang berbeda dan toleran 
terhadap hama-penyakit selain untuk produksi tauge yang baik. Kacang hijau. 
kualitas tinggi untuk kecambah, harus sedikit akar, berdiameler besar dan renyah. 
Permasalahan utama yang terjadi secara komesial adalah: akar yang pan;ang dan 
hipokoli/ yang Universitas Sumatera Utara 3 ramping, \11/it berkecambah, 
perakaran pendek dan besar tauge dikatakan hal yang palmg sulit unruk d1cupw ·· 

2) Taha p Bertuka r Pikira n (Oiskusi) 

Pada tahap ini siswa bersama-sama dengan bimbingan guru merencanakan 

tentang (1) mengapa hal tersebut terjadi ? (2) Bagaimana mereka menyikapinya ? 

(3) Siapa dan melakukan apa ? (4) Untuk tujuan apa mereka menyelidiki topik 

tersebut? 

Seluruh siswa dalam kelompok melaksanakan diskusi kelompok untuk 

membahas keempat rencana yang disebutkan di atas. Pada pertemuan pertama ini 

beberapa siswa kurang memahami kegiatan seperti apa yang harus mereka lakukan 

dalarn tahap perencanaan sehingga tampak beberapa siswa masih belum teratur 

dalam melaksanakan diskusi kecil dalam kelompok, selain itu kegiatan seperti ini 

merupakan kegiatan yang pertama bagi mereka laksanakan dalam pembelajaran 

IP A. Peran guru sebagai fasilitator san gat tampak dalam tahap ini. Guru sanga t aktif 
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untuk memberikan penjelasan dan infonnasi tentang bagaimana yang harus siswa 

lakukan dalam tahap perencanaan ini. 

3) Tahap Desain 

Tahap Desain, yaitu tabap siswa membuat proyek investigasi dimana siswa 

melakukan kegiatan sebagai berikut: (1) siswa mengumpulkan infonnasi, 

menganalisis data dan membuat simpulan terkait dengan permasalahan

pemlasalahan yang diselidiki (bagairnana membuat kecambah yang memiliki 

kualitas baik dan bagus). Kegiatan mendesain in.i meliputi ( I) siswa rnenuliskan 

dan menggambarkan proyek mereka dalam sebuah lembar kerja siswa (2) masing

masing anggota kelompok memberikan masukan pada setiap kegiatan kelompok 

(3) siswa saling bertukar, berdiskusi, mengkJariflkasi dan mempersatukan ide dan 

pendapat (4) beberapa hasil penyel idikan siswa dituangkan dalarn LKS. 

Pada kegiatan ini siswa menuliskan semua kemungkinan yang terjadi seperti 

pengaruh medan magnet, apakah mempengaruhi perkembangan tumbuhan atau 

tidak, semua kemungkinan itu digambarkan pada tahap desain ini . 

4) Tahap Membangun (Construct) 

Pada tahap ini kegiatan siswa adalah : (I) anggota kclompok mcncntukau 

baban bahan apa saja yang diperlukan (2) anggota kelompok menentukan biaya 

yang dikeluarkan untuk merencanakan proyek mereka (3) siswa dapat belajar dati 

proyek yang dikerjakan oleh siswa yang lainya. 

Han1pir seluruh siswa melaksanakan kegiatan pada tahap membangun 

dengan baik, hal ini tidak terlepas dari bimbingan guru secara ketal terhadap 

pelaksanaan kegiatan siswa pada setiap tahap. Siswa terlibat daJam bertukar pikiran 
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sesama anggota kelompok untuk menentukan pokok-pokok inforrnasi yang 

diperoleb dari basil penyelidikan yang akan djpresentasikan di depan kelas. Dari 

basil proses membangun ini didapatlah sebuah basil bahwa dalam mengerjakan 

proses proyek optimalisasi kecambah ini siswa menuliskan beberapa bahan yang 

dibutuhkan diantaranya gelas aqua bekas, biji kacang ijo, magnet, plastic wama 

hitam, palstik wama putih,kapas, penggaris,dan karet gelang. 

5) Tahap Tes Evaluasi dan Desain Ulang 

Tahap tes evaluasi dan desain ulang ini yaitu tahap penyajian Japoran akhir. 

Kegiatan pembelajaran di kelas pada tahap ini adalah sebagai bcrikut: { J) pl.!nyajiaJI 

kelompok pada keseluruhan kelas dalam berbagai variasi bentuk penyajian (2) 

pendengar mengevaluasi, mengklarifikasi dan mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan terbadap topik yang disajikan. 

Pacta tahap ini sebagian besar siswa membuat proyek optimnlisasi 

perkembangan kecambah dengan 5 jenis variable, yaitu : 

a. Variable pertama yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi kapas 

basah dan ditutup oleh plastic warna bitam. 

b. Variable kedua yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi kapas 

basah kemudirul ditutup oleh plastic wama bening. 

c. Variab le ketiga yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi kapas 

basah kemudian ditutup dan diberikan magnet kutub utara diatas dan 

dibawahnya. 
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d. Variable keempat yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi kapas 

basah kemudian ditutup dan diberikan magnet kutub utara diatas dan kutub 

selatan dibawalmya. 

e. Variable kelima yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi kapas 

basah kemudian ditutup dan diberikan magnet kutub selatan diatas dan 

dibawahnya 

f. Variable keenam yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi kapas 

basah kemudian ditutup dan diberikan magnet kutub selatan diatas dan kutub 

utara dibawahnya. 

Semua proyek itu akan diamati selama 5 hari kedepan dan tiap hari siswa 

diharuskan untuk mengukur tinggi kecambah yang teljadi pada masing-masing 

variable tersebut. 

6) Tahap berbagi solusi 

Pada tahap berbagi solusi ini kegiatan guru atau siswa dalam pembelajaran 

sebagai berikut: (1) siswa menggabungkan masukan-masukan tentang topiknya, 

pekerjaan yang telah mereka lakukan, dan tentang pengalaman-pengalama.tl 

efektifuya (2) guru dan siswa mengkolaborasi, mengevaluasi tentang pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

rnenyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami selama mereka melaksanakan 

proses pembelajaran dari awal hingga akhir. Guru memberikan masukan dan 

pengarahan untuk pelaksanaan pembelajaran berikutnya. 
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b. Deskripsi Pembelajaran Pada Pertemuan Ke-2 

Perlakuan kedua dilaksanakan pad a hari Kamis, 22 April 2017 pukul 7.30-

9.30 WIB. Pokok bahasan yang dibahas adalah optimalisasi kecambah, dcngan sub 

pokok perkembangbiakan tumbuhan. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

mengecek kehadirao siswa dan mengkondisikan siswa ke dalam pembelajaran yang 

kondusif tennasuk guru mengadakan apersepsi dengan cara mengaitkan cara-cara 

tumbuhan sekitar berkembangbiak yang ada di lingkungan sekitar siswa serta 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Agar siswa lebih 

memahami langkah-langkah pembelajaran, guru menjelaskan kembali langkab

langkah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis STEM. Berikut 

diuraikan proses pembelajaran dalam kegiatan inti mengenai langkah-langkah 

pembelajaran berbasis STEM : 

1) Tahap Mengidentifikasi masalah 

Pada tahap ini siswa mengidentifi.kasi pennasalahan terhadap proyck yang 

dilakukan pada pertemuan pertama yaitu bagaimana hasil pertumbuhan kccambah 

yang telah siswa amati selama 5 bari, siswa sudah memHiki gambaran umum 

tentang data mereka peroleh selama 5 hari kcmruin. Siswa melalui data yang 

mereka peroleh membandingkan diaotara 5 variabel tcrscbut, manakah yang 

memiliki kualitas pertumbuhan kecambaJ1 yang baik dan berkuatitas. 

2) Tahap bertukar pikiran (diskusi) 

Pada dasamya tahap ini sama dengan tahap perencanaan pada per1emuan 

pertama. Hal yang membedakrumya adalaJ1 kondisi siswa, dimana masing-masing 

anggota kelompok sudah menunjukkan komunikasi yang efekt if daJam 
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merencanakan tentang (1) Apa yang mereka pelajari ? (2) Bagaimana mereka 

belajar? (3) Siapa dan melakukan apa ? (4) Untuk tujuan apa mereka menyelidiki 

topik tersebut? Pemahaman mereka tentang reocana yang akan mereka laksanakan 

dalam tahap selanjutnya tidak terlepas dari kesadaran dan peran serta anggota 

kelompok untuk berbuat yang tcrbaik bagi kelompoknya. 

3) Tahap Desain 

Kegiatan meodesain pada pertemuan kedua ini dilakukan oleh kclompok 

berdasarkan topik yang telah diberikan oleh guru dalam hal Matematika yaitu 

mengolah data basil perkembangan kecambah setama 5 hari . Siswa mendesain 

Tabel untuk mencari rata-rata pertumbuhan biji kecambal1.. Semua siswa da!am 

kelompok sudah menujukkan aktivitas yang sangat baik dalam kegiatan mendesain 

ini. Hal ini disebabkan karena siswa sudah memahami makna dan tujuan dari 

pembelajaran yakni infonnasi yang mereka peroleh dari hasil penyelidikan 

merupakan bahan atau sumber pembelajaran sangat menarik untuk dikaji dalam 

pembelajaran di dalam kelas. 

4) Tabap Membanguo (Construct) 

Dalam pertemuan kedua ini, tahap membangun (construct) sudah sangat baik 

dilaksanakan oleh kelompok karcna masiog-masing anggota sudah memiliki rasa 

tanggungjawab masing-masing terhadap tugas yang harus dilaksanakan. Siswa pun 

banyak belajar dengan projek yang dilakukan oleh siswa lain, mereka bertukar 

pikiran tentang pengalaman mereka ketika mereka mengamati pertumbuhan 

kecambah selama 5 hari. Terdengar beberapa pengalaman yang unik dan menarik 

yang di dapat oleh siswa ketika rnereka mengamati pertumbuhan tersebut. 
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5) Tahap Evaluasi dan mendesain ulang 

Berdasarkan hasil evaluasi pada pertemuan pertama, kegiatan presentasi 

atas infonnasi yang diperoleh dari hasil penyelidikan perkembangan biji kacang 

hijau selama 5 hari dapat berjalan dengan lancar. Setiap siswa sudah memmjukkan 

partisipasinya dalam menyajikan dan mendengar infonnasi yang 

dipresentasikao.pada pertemuan kedua ini siswa memaparkan basil penelitianya 

sekaligus mengolah data perkembangan kecambah untuk dihitung rat-rata 

pertumbuhanya untuk masing-masing variable. Penggunaan nux !lpeaker dalam 

kegiatan presentasi menambal1 motivasi bagi siswa untuk berbicara di dcpan kelas. 

Siswa yang lain pun terlibat sebagai pendengar aktif dan beberapa siswa sudah 

menunjukkan keberaniannya untuk bertanya atauptm mengajukan pendapatnya. 

6) Tahap berbagi solusi 

Seperti pada pertemuan pertama, tahap evaluasi pada pertemuan kedua ini 

guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesulitan

kesulitan yang dial ami selama mereka melaksanakan proses pembelajaran dari awal 

hingga akhir. Guru memberikan masukan dan pengarahan Wlttlk pelaksanaan 

pembelajaran berikutnya dengan menggunakan metode pembela;aran herbasis 

STEM Beberapa siswa menceritakan kesulitan-kesulitan bahkan keterta1ikan 

mereka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis STEM terutama 

dalam melakukan penyelidikan kelompok melalui kegiatan mengamati 

pertumbuhan kecambah. Hal ini tentu menjadi sebuab masukan bagi siswa clru1 guru 

dalam mengevaluasi seluruh kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Ketertarikan mereka dalam metode pembelajaran berbasis STEM ditunjukkan 

43484.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



68 

dengan sikap semangat dan senang ketika melakukan pengamatan dan penyelidikan 

secara langsung terbadap pertwnbuhan kecambah dan melakukan perhitungan 

panjang rata-rata kecambah tiap variable. 

c. Deskripsi Pembelajaran Pada Pertemuan Ke-3 

Perlakuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 29 April 20 17 pukul 7.30-

9.30 WIB. Pokok bahasan yang dibahas adalah optimalisasi kecambah, dengan sub 

pokok babasan perkembangbiakan turnbuhan. Kegiatan pembelajaran dimulai 

dengan mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa ke dalrun 

pembelajaran yang kondusif tennasuk guru mengadakan apersepsi dengan cara 

mengaitkan pokok bahasan "perkembangbiakan tumbuhan" melalui sebuah cerita 

yang ada kaitannaya dengan kehidupan siswa sebari-hari serta menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Guru menjelaskan kembal i langkah

langkah pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis STEM 

agar para siswa lebih memahami dan memaknai tujuan dari penggunaan metode 

pembelajaran berbasis STEM. Berikut diuraikan proses pembelajaran dalarn 

kegiatan inti mengenai langkah-langkah pembelajaran berbasis STEM : 

l) Tahap Mengidentifikasi Masalah 

Pada tahap ini siswa mengidentiftkasi permasalahan terhadap proyek yang 

dilakukan pada pertemuan kedua yaitu bagaimana hasil pertumbuhan kecambah 

yang telah siswa amati selama 5 bari, siswa sudah memiliki gambaran umum 

tentang data mereka peroleh selama 5 hari kemarin. Siswa melaJui data yang 

mereka peroleh membandingkan diantara 5 variabel tersebut, manakah yang 
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memiliki kualitas pertumbuhan kecambah yang baik dan berkualitas, setelah itu 

mereka menunuskan data tersebut ke dalam sebuah Tabel data untuk di olah. 

2) Tabap Bertukar pikiran 

Pada tahap ini siswa masih dibagi ke dalam kelompoknya seperti pada 

pertemuan pertama dan kedua. Setelah pengelompokan, maka langkah selanjutnya 

adalah merencanakan hal-hal sebagai berikut: (1) Apa yang rnereka pelajari ? (2 ) 

Bagaimana mereka belajar? (3) Siapa dan melakukan apa? (4) Untuk tujuan apa 

mereka menyelidiki topik tersebut ? 

Dalam merumuskan keempat rencana di atas tetmasuk bagaimana cara 

mereka mendapatkan infonnasi tentang mcngolah data penumbuhan kecambah 

yang mereka dapatkan, para siswa sudah mampu memmjukkan kerjasama, 

perhatian dan saling menghormati sesama anggota kelompok sehingga komunikasi 

kelompok dapat dikatakan efektif 

3) Tahap Desain 

Tahap desain yang dilakukan oleh siswa adalah melalui kegiatan membuat 

grafik sederhana menggunakan LJK kemudian di pindahkan ke perangkat computer 

dengan data panjang pertumbuhan rata-rata dari kecambah tersebut. Kemampuan 

mengajukan pertanyaan yang dimiliki siswa dalam menggali infonnasi kepada guru 

sudah menunjukkan perkembangan yang san gat baik. Kelompok tidak terlihat kaku 

dan malu dalam berkomunikasi dengan anggota kelompoknya sendiri dan gum 

Masing-masing anggota dalam kelompok sudah mampu mengajukan pertanyaan-
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pertanyaan yang mereka pilih sehingga informasi yang diperoleh semakin lengkap 

dan bervariasi .. 

4) Tahap Membangun (Construct) 

Dalam pertemuan ketiga ini, tahap membangun (construct) sudah san gat baik 

dilaksanakan oleh kelompok karena masing-masing anggota sudah memiliki rasa 

tanggungjawab masing-masing terhadap tugas yang harus dilaksanakan. Siswa pun 

banyak belajar dengan projek yang dilakukan oleh siswa lain, mereka bcrtukar 

pikiran tentang cara rnembuat grafik sederhana dari mulai menuliskan sampai 

dengan memindahkan kepada program exel di computer tentang pernunbuhan 

kecambah selama 5 hari. Terdengar beberapa pengalaman yang unik dan menarik 

yang di dapat oleh siswa ketika mereka mengamati pertumbuhan tersebut. 

5) Tahap Evaluasi dan mendesain ulang 

Setiap siswa sudah menunjukkan partisipasinya dalam menyajikan dan 

mendengar infonnasi yang dipresentasikan.pada pertemuan ketiga ini siswa 

memaparkan hasil penelitianya sekaligus mengolah data perkembangan kecambah 

untuk dihitung rat-rata pertumbuhanya untuk masing-masing variabel dan dibuat 

graflknya dengan menggunakan exel. Siswa menikmati kegiatan im karcna siswa 

menginputkan angka-angka sesuai dengan data yang mereka nuliki. Mereka 

merubah jenis-jenis graflk serta mewamainya sesuai dengan yang mereka sukai. 

Pada tahap ini mereka melihat perbedaan yang mencolok terhadap data variabel 

pelttunbuhan kecambah yang mereka amati. 
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6) Tabap Berbagi Solusi 

Seperti pada pertemuan pertama dan kedua, tahap berbagi solusi pada 

pertemuan ketiga ini guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa nntuk 

menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami selama mereka melaksanakan 

proses pembelajaran dari awal hingga akhir. Guru memberikan masukan dan 

pengarahan tmtuk pelaksanaan pembelajaran berikutnya dan sekaligus bersama 

siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Beberapa siswa menceritakan 

kesulitan-kesulitan bahkan ketertarikan mereka dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran berbasis STEM. 

Setelah melaksanakan istirahat selama ± 30 menit, jam 10.00 WlB para 

siswa mengerjakan posttest bempa soal kemampuan komunikasi tertulis yang 

berbentuk pilihan ganda. Hasil dari tes ini kemudian diolah dan digw1akan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan (N-Gain) yang diperoleh kelas eksperimen 

sekaligus digunakan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan kemampuan 

komunikasi tertulis dengan kelas kontrol atau kelas yang menggunakan mctodc 

demontrasi. 

b. Kelas Kontrol 

Pada awal pembelajaran, gum memberikan apersepsi untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi yang akan diajarkan, yaitu tentang 

pokok bahasan perkembangbiakan tumbuhan. Guru menerangkan dan 

menyampaikan materi di depan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran 

demontrasi, disini siswa mendengarkan apa yang disampaikan guru dan 
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memperhatikan apa yang sedang ibu guru demontrasikan serta mencatat hal-hal 

penting di buku catatan mereka masing-masing. 

Selanjutnya gum memberikan penjelasan tentang cara perkembangbiakan 

tumbuhan beserta contoh tumbuhanya. Kemudian guru rnembawa beberapa kacang 

ijo, gelas aqua bekas, kapas. Guru mendemontasikan cara menanam biji kacang ijo 

agar nanti twnbuh menjadi sebuah kecambah. Gum menjelaskan tala cara 

penanaman biji kacang ijo pada gelas aqua bekas dan mengintruksikan kepada 

siswanya agar dibuat menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok ditugaska.t1 

membuat penanaman biji kacang ijo seperti yang didemontrasikan oleh gm1:1. 

Beberapa kelompok ditugaskan untuk ditambahkan beberapa bahan tambahan 

seperti dibungkus oleh kantong keresek dan diberikan bebcrapa potongan magnet. 

Setelah beberapa hari siswa diharapkan membawa hasilnya ke sekolah 

Padapertemuan kedua, guru memberikan apersepsi untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan siswa tentang materi yang akan diajarkan, yaitu tentang pokok 

bahasan pengolahan data. Guru menerangkan dan menyampaikan materi di depan 

kelas dengan menggunakan metode pembelajaran demontrasi, disini siswa 

mendengarkan apa yang disampaikan guru dan memperhatikan apa yang sedang 

ibu guru demontrasikan serta mencatat hal-hal penting di buku catatan mercka 

masing-masing. 

Guru memberikan beberapa pengertian tentang pengolahan data mulai dari 

pengenalan data tunggal sampai dengan data kelompok. Kcmudian guru 

mendemontrasikan data usia siswa kelas VI dengan menyebutka.tl usia masi.ng-
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masing siswa dan guru menjelaskan bagaimana mengolah data tersebut untuk di 

carikan usia rata-ratanya. 

Setelah itu siswa diberikan beberapa soal uraian untuk dicarikan rata

ratanya, kemudian siswa secara bergiliran maju ke depan kelas untuk membahas 

sosl yang telah mereka kerjakan tadi . 

Pada pertemuan ketiga, gum memberikan apersepsi untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi yang akan diajarkan, yaitu tentang 

pokok bahasan pengolahan data. Gum menerangkan dan menyampaikan materi di 

depan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran demontrasi , disini siswa 

mendengarkan apa yang disampaikan guru dan memperhatikan apa yang sedang 

ibu guru demontrasikan serta mencatat hal-hal penting di buku catatan mereka 

masing-masing. 

Guru memberikan beberapa pengertian tentang pengolahan data mulai dari 

pengenalan data tunggal sampai dengan data kelompok. Kemudian gum 

mendemontrasikan ukuran sepatu siswa kelas VI dengan menyebutkan ukuran 

sepatu masing-masing siswa dan guru menjelaskan bagaimana mengolah data 

tersebut untuk di carikan modus dan median terhadap data ukuran sepatu tersebut. 

Setelah itu siswa diberikan beberapa soaJ uraian LU1tuk dicarikan modus dan 

mediannya, kemudian siswa secara bergiliran maju ke depan kelas wltuk membahas 

soal yang telah mereka kerjakan tadi. 
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2. Kemampuao Berkomunikasi di Kelas Eksperiment 

a. Hasil Pretest 

Pada awalnya data basil pretest dan posttest, gain, dan N-Gain berupa data 

skor mentah. Untuk memudahkan dan menghilangkan penafsiran yang berbeda 

maka skor mentah tersebut diolah menjadi nilai pad a skala 0-100. Hal ini sesuai 

denganjumlah butir soal tes kemarnpuan komuoikasi tertulis yang diberikan kepada 

siswa di kelas eksperimen yakni sebanyak 10 butir soal berbentuk pilihan ganda 

dengan skor maksimallOO. 

Hasil kemampuao komunikasi siswa selama proses pembelajaran IPA 

sebelurn menggunakan metode STEM di kelas 6 di SON Cibaduyut 3, antara lain 

sebagai berikut: 

Tabel4.1 Rekapitulasi Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas 
Ek . ~erunent 

No 
Nama Prates Kemampuan Komunikasi Siswa 
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 E1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 - -
2 E2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 

3 E3 0 0 1 0 0 1 j 1 0 1 0 4 

4 E4 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 5 

5 E5 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 - -
6 EG 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 4 

7 E7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 

8 E8 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 7 

9 E9 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 4 

10 ElO 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 

11 Ell 0 1 0 1 0 0 I 1 1 0 0 J 4 
12 E12 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 5 

13 E13 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 

14 E14 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 4 

15 E15 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 4 

16 E16 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 5 

17 E17 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 4 
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18 E18 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 6 

19 E19 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 5 

20 E20 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 4 
·I- -

21 E21 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 
-

22 E22 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 

23 E23 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 5 
·-

24 E24 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 

25 E25 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 5 

26 E26 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 

27 E27 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 4 

28 E28 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 5 

29 E29 0 0 0 1 0 1 I 1 1 0 1 5 - f-- -
30 E30 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 -
31 E31 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 

- f---
32 E32 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 

33 E33 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 5 -
34 E34 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 6 

35 E35 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 5 

36 E36 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 4 - - ·-
37 E37 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 

I 1 
·-- -

38 E38 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5 

39 E39 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 4 

Jumlah 29 20 30 26 20 16 16 15 21 15 208 
·- 1-- r- --

Rata-Rata 0.74 0.51 0.77 0.67 0.51 0.41 0.41 0.38 0.54 0.38 5.33 

Berdasarkan Tabel diatas, didapatkan data bahwa sebelum diberikan 

tindakan dengan pembelajaran berbasis STEM, kemampuan berkomunikasi di 

kelas eksperimen ini memiliki rata-rata sebesar 5,33 dengan nilai tertinggi di a.ugka 

80 dan nilai terendah berada diangka 40 dengan standar deviasi 14,9. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat digambarkan dengan grafik sebagai 

berikut : 
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Grafik Nilai Pretest 

• Nilal 

Gambar 4.1 Grafik nilai pretest kelas eksperimen 

Grafik diatas menunj ukan nilai pretest untuk kelas ekperimen tidak lerlalu 

memuaskan, hal ini dapat dilihat dari peroleban nilai 40 sebanyak 15 orang, 

perolehan nilai 50 sebanyak 12 orang, perolehan nilai 60 sebanyak 3 orang, 

perolehan nilai 70 sebanyak 2 orang dan perolehan nilai 80 sebanyak 7 orang. 

b. Hasil Postest 

Hasil kemampuan komunikasi siswa selama proses pembelajaran IPA 

sesudah menggunakan metode STEM di kelas 6 di SON Cibaduyul 3, antara lain 

sebagai berikut: 
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Tabel4.2 Rekapitulasi Skor Posttest Kemampuan Komunikasi Siswa 
e as spenment K I Ek . --

No 
Nama Prates Kemampuan Komunikasi Siswa 
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Tota l 

1 El 1 1 0 1 1 0 ! I I I I 8 
2 E2 1 1 1 I 1 1 0 1 1 0 8 
3 E3 0 1 1 0 1 1 1 0 1 I 7 
4 E4 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 
5 ES 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
6 E6 l 1 1 0 0 1 0 1 I 1 7 
7 E7 0 1 0 1 1 1 I L I I 8 
8 E8 1 0 1 1 l 1 0 0 I I 7 

9 E9 0 1 1 0 l 1 I 1 L 0 7 

JO ElO 1 1 1 1 1 1 I 0 ] 1 9 
11 Ell 0 1 0 1 0 1 I 1 J I 7 
12 E12 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 
13 El3 I 1 0 1 1 0 I 1 1 1 8 
14 E14 1 I 1 1 0 1 I 0 0 0 6 · - -- --
15 E15 0 0 1 I 1 1 I 1 1 0 7 - r----
16 E16 1 1 1 0 1 0 I I 0 I 7 --r---
17 E17 1 0 0 1 1 1 1 0 I I 7 
18 E18 1 0 1 0 1 1 1 1 0 I 7 

19 E19 0 1 1 I 1 0 1 1 l 0 7 -
20 E20 1 1 0 1 1 I 0 0 1 0 6 

21 E21 1 I 0 1 1 0 I 1 1 1 8 
--

22 E22 ] L I I 0 1 I 1 0 0 7 -· -- -- -
23 E23 I I 1 I 0 L 0 I 0 I 7 

24 E24 I I I I 0 0 I 1 ~-~ - 0 17-
-~ 

25 E25 l 0 I I I I 0 0 I I 7 

26 E26 1 1 1 1 0 1 I 1 0 0 7 

27 E27 1 1 0 1 1 0 1 0 I I 7 

28 £28 1 0 1 1 1 1 I 0 1 I 8 
29 £29 1 0 1 J 0 1 I 1 0 I 7 

30 E30 l 1 1 0 1 1 0 1 I 0 7 

31 E31 1 0 1 I I I I 1 I I 9 - 1-
32 E32 I 1 1 1 0 0 I I I I 8 

33 E33 1 0 1 0 1 1 I 1 I 0 7 

34 E34 1 0 1 1 0 0 1 1 I I 7 

35 E35 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 
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36 E36 1 I 1 1 0 0 1 0 1 I 7 
37 E37 1 1 1 1 1 1 0 1 0 I 8 

38 E38 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 

39 E39 0 1 1 l 1 1 0 1 0 l 7 

Jumlah 31 27 31 30 27 27 29 28 28 27 285 

Rata-Rata 0.79 0.69 0.79 0.77 0.69 0.69 0.74 0.72 0.72 0.69 7.31 

Berdasarkan Tabel diatas, didapatkan data bahwa sesudah diberikan 

tindakan dengan pembelajaran berbasis STEM, kemampuan berkomunikasi di 

kelas eksperimen ini memiliki rata-rata sebesar 7,31 dengan nilai tertinggi di angka 

90 dan nilai terendah berada diangka 60 dengan standar deviasi 6,5. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat digambarkan dengan gratlk sebagai 

berikut : 

Grafik Nilai Postest 
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Gambar 4.2 Grafik nilai posttest kelas eksperimen 

Graftk diatas menunjukan nilai posttest untuk kelas ekperimen sudah 

memuaskan, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 60 sebanyak 2 orang, 
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perolehan njlai 70 sebanyak 25 orang, peroleban nilai 80 sebanyak I 0 orang, dan 

perolehan ni1ai 90 sebanyak 2 orang. 

c. Perbandingan pretest dan posttest kelas ekperiment 

Dalam hal ini peneliti menguraikan hasil analisis penelitian yang rnencakup 

kemampuan komunikasi siswa dengan menggtmakan metode STEM dan 

metode Demontrasi. Data tersebut diperoleh dari hasil data pretest dan postest. 

Berikut adalah basil kemampuan komunikasi siswa. 

a. Kemampuan Komunikasi Siswa 

Pacta kemampuan komunikasi siswa telah dianalisis melalui data yang 

diperoleh dari hasil pretest dan postest, tetapi sebelum data tersebut diujikan 

untuk mengetahui normal dan homogen data yang kemudian dilanjutkan dengan 

menganalisis data untuk mengetahui adanya pengarub kemampuan komunikasi 

siswa dengan menggunakan metode STEM. Berikut ini diuraikan kemampuan 

awal, kemampuan akhir, dan pengaruh kemampuan komunikasi siswa. 

1) Kemampuan A wal 

Dalam hal ini untuk melihat kemampuan awal siswa berdasarkan skor 

pretest dari kelas penelitian yaitu kelas eksperimen yang mengiknti 

pembelajaran komunikasi dengan menggunakan metode STEM. 

Kemudian, skor pretest dioleh dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 22.0 for windows w1tuk mengetahui data berdistribusi n01mal. 

Pengujiannya yaitu menggtmakan uji statistik Shapiro Wilk (n < 50) dengan 
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ketentuan nonnalitas yaitu jika angka signifikan (sig.) > 0,05, maka data 

berdistribusi normal, dan sebaliknya. 

Hail pengujian nonnalitas skor pretest untuk kclas cksperimen 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel lampiran output SPSS. Hasil rangkuman 

tersebut telah disajikan pada tabel4.3 di bawah ini : 

Tabel 4.3 

Uji Nonnalitas Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Kelas Eksperimen 

No Data Signifikansi A Keputusan i 
1. Kelas Eksperimen 0.000 0.05 Tidak Berdistribusi 

Normal 

Berdasarkan Tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signiflkan untuk kelas 

eksperimen scbesar 0.000. Oari nilai signifikansi kemampuan komun.i.kasi 

tersebut bahwa lebih kecil daripada jika angka signifikan (sig) 0,05 sehingga 

skor pretest dapat disampaikan bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas 

eksperimen tidak berdistribusi normal. 

Maka Sctclah dilakukan uji normalitas, peneliti juga mclakukan UJI 

homogenitas variansi terhadap data pretest dan posttest kelas ckspcrimen 

dengan mengglmakan uji Ievene. Uji homogenitas ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah data memilik:i variansi homogen atau tidak. 

Kriteria uji homogenitas ini dilakukan dengan membandingkan angka 

signifikansi (sig.) dengan nilai alpha (a), ketentuannya adalah jika angka 

signifikansi lebih besar dari a (0,05), data tersebut homogen dan bila angka 

signifikansi lebih kecil dari a (0,05), data tersebut tidak homo gen. 
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Adapun basil perhitungan homogenitas variansi skor pretest kemampuan 

komunikasi siswa kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel4.4 

Tabel4.4 

Uji Homogenitas Skor Pretest Kelas Eksperiment 

I Data Si!,rniftkansi A Keputusan j Levene Statisti 

I Kelas Eksperiment 0.000 0.05 Tidak Homogen 28.903 

Dari tabel4.4 tersebut, maka variansi skor pretest kemampuan komunikasi 

siswa pada kelas eksperimen diperoleh 0.000 adalah lebih besar dari taraf 

signiftkansi melalui alpha a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi 

skor pretest kelas ekperimen penelitian ini adalab tidak homogen. 

2) Kemampuan Akhir 

Pada kemampuan akhir ini siswa dapat dilihat berdasarkan skor postest dari 

kelas eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran menggunakan metode 

STEM. Selain itu, diberikan perlakuan model pembelajaran menggunakan 

metode STEM pada tanggal22 April2017. Kemudian pada akhir pembelajarau 

ini diberikan pascates pada tanggal selama 90 menit dari pukullO.OO WIB. Data 

hasil dari postest setelab pembelajaran diolab dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 22.0 for windows untuk menguji normalitas dengan 

menggunakan Shapiro Wilk (n < 50). 

Pada normalitas ini dilakukan dengan membandingkan probabilitas (sig.) 

dengan nilai alpha a. (0,05). Kriteria pengujiannyajika angka signiftkan (sig.) < 

0.05, maka data tidak berdistribusi normal, tapi jika angka signiftkan (sig.) > 

0.05, maka data berdistribusi normal. 
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Dari hasil pengujian norrnalitas skor postest untuk kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel4.5 

Uji Normalitas Skor Postest Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas 

Eksperiment 

No Data Signifikansi A Keputusan 

1. Kelas Eksperimen 0.000 0.05 Tidak Berdistribusi 

Nonnal 
--

Berdasarkau Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk kelas 

eksperimen sebesar 0.000 Nilai signifikansi kemampuan komtUtikasi lebih kecil 

dari pada jika angka signifikan (sig.) = 0.05, sehingga skor postest dapat 

disimpulkan bahwa keman1puan komunikasi siswa kelas ekspe1imen tidak 

berdistribusi nonnal. 

Setelah dilakukan uji normalitas ini, maka dilakukan uji homogenitas 

variansi terhadap data postest eksperimen dengan menggunakan Uji Levene. 

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengctahui apakah data terst:but 

memiliki homogen atau tidak. 

Dari kriteria uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan angka 

signifikansi (sig.) dengan nilai alpha (a.). Dari uji bomogenitas ini maka 

ketentuannya adalal1 jika angka signifikansi lebih besar dari a. (0.05), dari data 

tersebut homogen dan hila angka signifikansi Jebih kecil dari a. (0.05), data 

tersebut tidak homogen. 
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Dari hasil perhitungan homogenitas variansi skor pasca kemampuan 

komunikasi siswa kelas eksperirnen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

output SPSS, hasil rangkuman disajikan pacta tabel 4.6 . 

Tabel4.6 

Uji Hornogenitas Skor Postest Kemarnpuan Kornunikasi Siswa 

Data Signifi.kansi a Keputusan 

Kelas Eksperimen 0.481 0.05 Homogen 

Dari tabel 4.6 tersebut, maka variansi skor postest pada kemampmm 

kornunikasi pada kelas eksperimen diperoleh 0.481 adalah lebih kecil dari taraf 

signifikansi nilai alpha a (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi 

skor postest kelas ekperimen penelitian ini adalal1 homogen. 

Selru1jutnya, data dari hasil uji postest kelas eksperimen tidak berdisui busi 

nonnal, maka dari itu untu.k mengetalllli signifikansi perbedaan rerata autara 

pretest dan posttest kelas eksperimen dilakukan menggunakan uji statistik 

compare mean Wilcoxon Test. Dari kriteria pengujiannya dilakukan dengan 

membandingkan antara probabilitas (sig) dengan nilai alpha (a). Jika nilai 

probabilitas sig lebih besar daripada nilai alpha (a), maka dati basil tersebut 

tidak terdapat perbedaan yang signiflkan antara pretest dan posttest kemrunpuan 

komunikasi antara siswa kelas eksperimen. Sebaliknya, jika probabilitas sig 

lebih kecil daripada nilai alpha (a), maka terdapat perbedaan yang signifi.kan 

pretest dan posttest kemampuan komunikasi antara siswa kelas eksperimen. 

Dari basil perhitungan ini dapat dilihat pacta lampiran output SPSS, 

ringkasan hasil penelitian disajikan pada Tabel4.7. 
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Tabel4.7 

Uji Beda Rerata Skor Pretest-Postest Kemampuan Komunikasi Siswa 

Kelas Eksperiment 

Pembelaiaran S!g. Ho 
Pretest_Postest Eksperimen p.ooo Ditolak 

84 

Pacta Tabel 4.7 dapat dilihat babwa nilai signifikan diperoleh dari hasil 

perbitungan pretest-postest kemampuan komunikasi siswa kelas eksperimen 

dengan nilai uji statistik compare mean Wilcoxon Test dengan nilai signifikan 

sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil perhitw1gan 

lebih kecil dari taraf signifikansi alpha a (0.05), maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi siswa pacta kelas 

eksperimen pretest dan kemampuan komunikasi siswa pacta kelas eksperimen 

postest. 

3. Kemampuan Berkomunikasi di Kelas Kontrol 

a. Hasil Pretest 

Pad a awalnya data hasil pretest dan posttest, gain, dan N -Gain berupa data 

skor mentah. Untuk memudab.kan dan menghilangkan penafsiran yang berbeda 

malca skor mentah tersebut diolah menjadi nilai pacta skala 0-100. Hal ini sesuai 

denganjumlah butir soal tes kemampuan komW1ikasi tertulis yang diberikan kepada 

siswa di kelas kontrol yakni sebanyak 10 butir soal berbentuk piJihan ganda dengan 

skor maksimal 100. 
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Hasil kemampuan komunikasi siswa se1ama proses pembelajaran IP A 

sebehun menggtmakan metode demontrasi di kelas 6 di SDN Bojongloa 1, antara 

lain sebagai berikut: 

Tabel4.8 Rekapitulasi Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Siswa 

No 
Nama Prates Kemampuan Komunikasi Siswa 
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 K1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 4 
2 K2 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 4 
3 K3 0 1 0 1 1 0 1 0 I 1 6 

f-· '----- ··------- ~ . 

4 K4 1 l I. I 0 0 0 0 0 0 4 
5 K5 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 5 
6 K6 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 5 
7 K7 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 4 
8 K8 0 0 0 0 1 0 1 0 1 l 4 
9 K9 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 4 
10 KlO 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 5 
11 Kll 0 0 0 l 0 1 0 l 0 I 4 -· ----·- ----!----~---------1- ·- - . ··-· -·------ - . 

12 K12 0 0 0 l 0 0 0 I I I 4 
13 K13 1 0 1 0 1 0 0 0 I 1 5 
14 K14 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 5 
15 K15 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 4 
16 K16 1 2 0 0 1 1 0 0 0 0 5 
17 K17 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 4 
18 Kl8 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 4 
19 K19 1 0 0 1 0 I 0 0 1 0 4 -
20 K20 0 1 0 1 0 I 0 I 0 I 5 
21 K21 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 4 
22 K22 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 4 
23 K23 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 4 
24 K24 0 1 0 0 0 1 0 0 1 I 4 
25 K25 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 4 
26 K26 1 1 0 1 0 0 0 ] 0 0 4 
27 K27 1 0 0 0 ] 0 1 0 I I 5 
28 K28 1 0 1 0 0 0 I 0 I 0 4 -
29 K29 1 0 0 0 0 I 0 I I 0 4 -
30 K30 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 4 - '---· --'--~--~~-
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31 K31 0 1 0 0 0 1 0 0 l I 1 4 

32 K32 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 4 

33 K33 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 5 

34 K34 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 4 

35 K35 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 5 
36 K36 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 4 

Jumlah 19 14 14 12 17 18 13 ll 23 15 156 

Rata-Rata 0.53 0.39 0.39 0.33 0.47 0.50 0.36 0.31 0.64 0.42 4.33 
·--'-·-- ---'--· ---- -

Berdasarkan tabel 4 .8 diatas, didapatkan data bahwa sebclum diberikan 

tindakan dengan menggunakan metode demontrasi, kemampuan berkomunikasi di 

kelas kontrol ini memiliki rata-rata sebesar 4,33 dengan nilai tertinggi di angka 60 

dan nilai terendah berada diangka 40 dengan standar deviasi 5,34. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat digambarkan dengan graftk sebagai 

berikut: 

Grafik Pretest Kelas Kontrol 
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Gambar 4.3 Grafik Pretest Kelas Kontrol 

Grafik diatas memmjukan nilai pretest tmtuk kelas kontrol behun 

memuaskan, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 40 sebanyak 25 orang, 

perolehan nilai 50 sebanyak 10 orang, dan perolehan nilai 60 sebanyak l orang. 
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b. Hasil Postest 

Hasil kemampuan komunikasi siswa selama proses pclll belajaran lPA 

sesudah mengb'tmakan metode demontrasi di kelas 6 di SO Bojongloa I, 

antara lain sebagai berikut : 

Tabel4.9 Rekapitulasi Skor Postest Kemampuan Komun ikasi Siswa 
Kelas Kontrol 

Nama Postest Kemampuan Komunikasi Siswa 
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

Total 

K1 1 0 1 0 l 1 0 l 0 0 
I 

5 - r-
I K2 0 l 1 0 0 l I 0 I 0 5 

K3 0 1 0 1 1 0 1 0 I 1 6 

K4 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 

K5 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 6 

K6 1 0 1 0 1 1 0 1 I 0 6 

K7 0 1 1 1 0 1 1 0 I 0 6 - -- -"--

K8 0 0 0 1 I 0 1 0 
~ 

I 1 I 5 - - -
K9 1 1 0 1 0 1 0 0 I I 0 I 5 

K10 0 l 1 l I 0 0 l 0 1 : 6 

Kll 0 0 0 1 0 1 0 ] 0 1 4 

K12 0 0 0 1 0 0 1 1 I 1 5 
K13 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 I 6 

K14 1 0 1 1 0 0 0 I I 0 5 

K15 0 0 1 0 1 1 1 J 0 0 
I 

5 l I 
I -

K16 I 2 0 0 1 1 0 0 0 0 ! 5 
Kl7 J I 0 0 I I 0 I I I 0 I 6 

K18 0 1 1 0 I 0 0 I 0 1 I 5 

K19 1 0 1 I l 1 0 0 I 0 I 6 

K20 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 ! 5 

K21 0 0 0 1 1 1 1 0 1 l i 6 
K22 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 6 

K23 0 0 0 0 0 1 1 0 I I 4 

K24 0 I 0 I I I 0 0 I I 6 - 1-------
K25 I 0 1 0 l 0 I I 0 0 5 

K26 l 1 0 1 0 1 0 I 0 0 5 

K27 I 0 1 0 1 0 1 0 I 1 I 6 

K28 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 

K29 l 0 0 1 1 1 0 1 1 0 6 

I 
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30 K30 1 0 1 0 1 0 l 0 I 0 1 
I 
I 

31 K31 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 I 
32 K32 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 I 

33 K33 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
34 K34 0 1 0 0 l J 1 0 1 I 

35 K35 1 1 0 1 1 0 I 0 l 0 
I 

I 

36 K36 1 0 1 1 1 0 0 l I 0 i 
I 

Jumlah 19 16 20 21 23 22 19 17 24 t7 1 

Rata-Rata 0.53 0.44 0.56 0.58 0.64 0.61 0.53 0.47 0.67 0.47 l 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, didapatkan data bahwa setelah diberikan 

tindakan dengan menggunakan metode demontrasi, kernampuan berkomunikasi di 

kelas kontrol ini memiliki rata-rata sebesar 5,50 dengan nilai tertinggi di angka 70 

dan tliJai terendah berada diangka 40 dengan standar deviasi 6,54. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat digambarkan dengan graftk sebagai 

berikut : 
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Gambar 4.4 Grafik Postest Kelas Kontrol 

Grafik diatas menunjukan nilai postest untuk kclas kontrol belurn 

rnemuaskan, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 40 sebanyak 2 orang, 

5 
6 
7 

6 
6 
6 
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198 

5.50 
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perolehan nilai 50 sebanyak 15 orang, perolehan n.ilai 60 sebanyak 18 orang dan 

perolehan nilai nilai 70 sebanyak l orang. 

c. Perbandingan pretest dan posttest kelas kontrol 

Pacta kemampuan komunikasi siswa telah dianalisis melalui data yang 

diperoleh dari hasil pretest dan postest, tetapi sebeJum data tersebut diujikan 

lmtuk mengetahui normal dan homogen data yang kemudian dilanjutkan dengan 

menganalisis data untuk mengetahui adanya pengaruh kemampuan komunikasi 

siswa dengan menggtmakan metode demontrasi. Berikut ini diuraikan 

kemampuan awal, kemampuan akltir, dan pengaruh kemampuan komw1ikasi 

SlSWa. 

1) Kemampuan Awal 

Dalam hal ini untuk melihat kemampuan awal siswa berdasarkan skor 

pretest dari kelas kontrol penelitian yang mengikuti pembelajaran kommlikasi 

dengan mengglmakan metode demontrasi. 

Kemudian, skor pretest dioleh dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 22.0 for windows lilltuk mengetahui data berdistribusi normal. 

Pengtijiannya yaitu menggtmakan uji statistik Shapiro Wilk (n < 50) dengan 

ketentuan normalitas yaitu jika angka signifikan (sig.) > 0,05, maka data 

berdistribusi nonnal, dan sebaliknya. 

Hail pengtijian normalitas skor pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol 

selengkapnya dapat dilihat pada tabellampiran output SPSS. Hasil rangkuman 

tersebut telah disajikan pada Tabel4.10 di bawah ini : 
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Tabel4.1 0 

Uji Normalitas Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Kelas Konn·ol 

No Data Signifikansi A Keputusan 

--
1. Kelas Kontrol 0.000 0.05 Tidak Berdistribusi 

Nonnal 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diW1at bahwa nilai signifikan lUltuk kelas 

kontrol sebesar 0.000 . Dari nilai signifikansi kemampuan komunikasi tersebut 

bahwa lebih kecil daripada jika angka signifikan (sig) 0,05 sehingga skor pretest 

dapat disampaikan babwa kemampuan komunikasi siswa kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal. 

Maka Setelah dilakukan uji normalitas, peneliti juga melakukan UJI 

homogenitas variansi terhadap data pretest kelas kormol dengan menggm1akan 

uji Ievene. Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data 

memiliki variansi homogen atau tidak. 

Kriteria uji bomogenitas ini dilakukan dengan membandingkan angka 

signifikansi (sig.) dengan nilai alpha (a.), ketentuannya adalah j ika angka 

signifikansi lebih besar dari a (0,05), data tersebut homogen dan bila angka 

signifikansi lebih keciJ dari a (0,05), data tersebut tidak homogen. 

Adapun basil perhitungan homogenitas variansi skor pretest kemampuan 

komunikasi siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat dari Tabcl 

dibawah ini. 
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Tabel4.11 

Uji Homogenitas Skor Pretest Kemampuan KomWlikasi Siswa Kelas 

Kontrol 

Data Signifikansi A Keputusan 

Kelas Kontrol 0.000 0.05 Tidak Homogen 
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Dari Tabel 4 .1 1 tersebut, maka variansi skor pretest pada kemampua.n 

komunikasi siswa pada kelas kontrol diperoleh 0.000 adalah lebib besar dari 

taraf signifikansi melalui alpha a (0,05), sehingga dapat disi.mpulkan bahwa 

variansi skor pretest kelas kontrol penelitian ini adalah tidak homogen. 

2) Kemampuan Akhir 

Pada kemampuan akhir ini siswa dapat dilihat berdasarkan skor postest da.ri 

kelas kontrol menggtmakan metode Demontrasi. Selain itu, diberi.kan perlakuan 

model pembelajaran menggtmakan metode STEM pada tanggal21 April20 17. 

Kemudian pada akhir pembeJajara.n ini diberikan pascates pada tanggal sclmna 

90 menit dari pukul 10.00 WTB. Data basil dari postest setelal1 pembelajaran 

diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 22.0 for windows untuk 

mengt1ji normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk (n < 50). 

Pada nOimalitas ini dilakukan dengan membandingkan probabilitas (sig.) 

dengan nilai alpha a (0,05). Kriteria pengujiannya jika angka signilikan (sig.) < 

0.05, maka data tidak berdistribusi nonnal, tapi jika angka signifikan (sig.) > 

0.05, maka data berdistribusi normal. 

Dari hasil pengujian normalitas skor postest untuk kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel di bawah i.ni. 
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Tabel4.12 

Uji Nonnalitas Skor Postest Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas 

Kontrol 
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No Data Signiflkansi A Keputusan 

1. Kelas Kontrol 0.000 0.05 Tidak Berdistribusi 

NolTilal 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dihhat bahwa nilai sign iflkansi untuk kelas 

kelas kontrol sebesar 0.000 Ni lai signifikansi kemampuan komunikasi lebih 

kecil dari pada jika angka signifikan (sig.) = 0.05, sehi.ngga skor postest dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal. 

Setelah dilakuka.n uji normalitas ini, maka dilakuka.n uji homogenitas 

variansi terhadap data postest kelas kontrol dengan menggunakan Uji Levene. 

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data tersebut 

memiliki homogen atau tidak. 

Dari kriteria uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan angka 

signifikansi (sig.) dengan nilai alpha (a.). Dari uji homogenitas ini maka 

ketentuannya adalahjika angka signifikansi lebih besar dati a. (0.05), dati data 

tersebut bomogen dan bila angka signifikansi lebih kecil dari a. (0.05), data 

terse but tidak homo gen. 

Dari basil perhitungan homogenitas variansi skor pasca kemampuan 

kommlikasi siswa kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

output SPSS, basil rangkuman disajikan pada tabel 4 .13 
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Tabe14.13 

Uji Homogenitas Skor Postest Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas 

Kontrol 

Data Signifikansi a Keputus 

Kelas kontrol 0.481 0.05 Homog 
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Dari tabel 4.13 tersebut, maka variansi skor postest pada kemampuan 

komunikasi pada kelas kontrol diperoleh 0.481 adalab lebih kecil dati taraf 

signiflkansi nilai alpha a. (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variausi 

skor postest kelas kontrol penelitian ini adalah homogen. 

Selanjutnya, data dari basil uji postest kelas kontrol tidak berdistribusi 

normal, maka dari itu untuk mengetahui signifikansi perbedaan rerata antara 

pretest dan posttest kelas kontrol dilakukan menggunakan uji statistik compare 

mean Wilcoxon Test. Dari kriteria pengujiannya dilakukan dengan 

membandingkan antara probabilitas (sig) denga.t1 nilai alpha (a.). Jika nilai 

probabilitas sig lebih besar daripada nilai alpha (a.), maka dari hasil tersebut 

tidak terdapat perbedaan yang signiflkan antara pretest dru1 posttest kemampuan 

komunikasi antara siswa kelas kontrol. Sebaliknya, jika probabilitas sig lebih 

keci l daripada nilai alpha (a), maka terdapat perbedacm yang signitikan pretest 

dan posttest kemampuan komunikasi antara siswa kelas kontrol. 

Dari hasil perhittmgan ini dapat dililiat pada lampiran output SPSS, 

ringkasan basil penelitian disajikan pada Tabel4.13. 
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Tabel4.14 

Uji Beda Rerata Skor Pretest-Postest Kemampuan Komunikasi Siswa 

Kelas Kontrol 

Pembelaiaran Sig. Ho 
Pretest Postest Kontrol 0.000 Ditolak 
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Pacta Tabel 4. 14 dapat dilihat bahwa nilai signifl.kan diperoleh dati hasil 

perhitungan pretest-postest kemampuan komunikasi siswa kelas kontrol 

dengan nilai uji statistik compare mean Wilcoxon Test dengan niJai signifikan 

sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil perhitungan 

lebih kecil dari taraf signiflkansi alpha a (0.05), maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi siswa pada kelas kontrol 

pretest dan kemampuan komunikasi siswa pada kelas kontrol postest. 

4. Perbandingan Kemampuan Berkomunikasi antara kelas Eksperiment 

dan Kelas Kontrol 

a. Uji kesamaan pretest Kelas Ek.\perimen dan Kelas Kontrol 

Dalam hal ini tmtuk melihat kemampuan awal siswa berdasarkan skor 

pretest dari kedua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran komunikasi permulaan dengan menggunakan metode STEM dan 

kelas kontrol dengan menggtmakan metode Demontrasi. 

Kemudian, skor pretest dioleh dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 22.0 for windows untuk mengetahui data berdistribusi normal. 

Pengujiannya yaitu menggunakan uji statistik Shapiro Wilk (n < 50) dengan 
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ketentuan normalitas yaitu jika angka signiftkan (sig.) > 0,05, maka data 

berdistribusi normal, dan sebaliknya. 

Hasil pengujian nonnalitas skor pretest untu.k kelas eksperimen dan kontrol 

selengkapnya dapat dilihat pada tabellampiran output SPSS. Hasil rangkuman 

tersebut telah disajikan pada Tabel4.15 di bawah ini : 

Tabel4.15 

Uji Normalitas Skor Pretest Kemampuan Komunikasi 

No Data Signifikansi A Keputusan 

1. Kelas 0.000 0.05 Tidak Berdistribusi 

Eksperirnen Nonnal 

2. Kelas Kontrol 0.000 0.05 Tidak Berdistribusi 

Nonnal 

--

Berdasarkan Tabel4.15 tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk 

kelas eksperimen sebesar 0.000 dan kelas kontrol sebesar 0.000. Dari uilai 

signifikansi kemampuan komunikasi tersebut bahwa lebih kecil daripada jika 

angka signifikan (sig) 0,05 sehingga skor pretest dapat disampaikan bahwa 

kemampuan komunikasi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal. 

Maka Setelah dilakukan uji normalitas, peneliti juga melakukan uji 

bomogenitas variansi terhadap data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggtmakan uji Ievene. Uji homogenitas ini bertujuan untuk 

mengetahu.i apakah data memiliki variansi homogen atau tidak. 
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Kriteria uji bomogenitas ini dilakukan dengan membandingkan angka 

signifikansi (sig.) dengan nilai alpha (a), ketentuannya adalah jika angka 

signifikansi lebib besar dari a (0,05), data tersebut bomogen dan bila angka 

signifikansi lebib kecil dari a (0,05), data tersebut tidak bomogen. 

Adapun basil perhitungan bomogenitas variansi skor pretest kemampuan 

komuni.kasi siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat dari Tabel 4.16 

dibawah ini. 

Tabel4.16 

Uji Homogenitas Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Siswa 
--

Data Signifikansi A Keputusan 

Kelas Eksperimental 0.000 0.05 Tidak Homogen _I 
dan Kelas Kontrol 

Dari Tabel 4.16, maka variansi skor pretest pada kemampuan komunikasi 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 0.000 adalab lebih 

besar dari tarafsignifikansi melalui alpha a (0,05), sehingga dapat disimpulkall 

bahwa variansi skor pretest kedua kelas penelitian ini adalah tidak homo gen. 

Selanjutnya, dari data basil uji pretest kelas eksperimen dan kontrol tidak 

berdistribusi nonnal, maka dari itu mengetahui signifikansi perbedaan rerata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik compare mean Mann-Whitney Test. Sementara kriteria pengujiannya 

dilakukan dengan membandingkan antara probabilitas (sig.) dengan nilai alpha 

(a). Dari basil tersebut kemudian dapat dilihat jika nilai probabilitas sig lebih 

lebih besar dari pada nilai alpha (a), maka tidak terdapat perbedaan kemampuan 
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komtmikasi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

pembelajaran. Begitujuga sebaliknyajika probabilitas sig lebih kecil dari pacta 

nilai alpha (a), maka terdapat perbedaan kemampuan komunikasi siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelwn pembelajaran. 

Basil perhitungan dapat dilihat pada lampiran ringkasan hasil perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran output SPSS, ringkasan hasil perhitLmgan data 

tersebut disajikan pada tabel 4.17. 

Tabel4.17 

Uji Beda Remta Skor Pretest Kemampuan Komunikasi 

Pembelajaran Perbedaan Mann- Sig. Ho 
WhitneyU 

Eksperirnen _ Kontrol 1.00 = 1.00 426.000 0.001 Ditolak 

Pacta tabel 4.17 tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan diperoleh dari 

hasil perhitungan pretest kemampuan komunikasi siswa kelas eksperimen dan 

kontrol dengan nilai Mann-Whitney U sebesar 426.000 dan nilai signifikan 

sebesar 0,00 1. Karena nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil perhitungan 

lebih kecil dari tarafsignifikansi alpha a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terdapat perbedaan sebelum diberikan perlakuan. 

Terdapat perbedaan pada kelas eksperiment dan kelas kontrol pada posttest 

atau sebelum diberikan perlakuan, oleb karena itu peneliti tidak dilakukan uji 

perbedaan tmtuk posttest antara kelas eksperirnent dan kelas kontrol, sehjngga 

akan langsung dicari N-Gain pada kemampuan komunikasi siswa kelas 

eksperiment dan kelas kontrol. 
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b. Pengaruh N-Gain pada kemampuan berlwmunikasi siswa 

Berdasarkan hasil dari nilai pretest dan postest kemampuan komunikasi 

siswa dapat ditentukan dengan N-Gain untuk mengetahui perbedaan pengaruh 

kemampuan komLulikasi siswa. N-Gain dihitung dengan bantuan program 

Microsoft Excel dengan membagi selisih skor postest dan skor pretest dcngan 

selisih skor ideal dan skor pretest. Berdasarkan dari hasil analisis data dari tiap

tiap individual secara keseluruhan diperoleh rerata N-Gain kemcu11puan 

komunikasi siswa kelas eksperimen sebesar 0,37 dengan katcgori "sedang" 

sedangkan N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,20 dengan kategori "rendab". 

Selanjutnya, setelah memperoleh nilai N-Gain baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan uji nonnalitas dan 

homogenitas data N-Gain pada kedua kelas tersebut. Data N-Gain diuji 

normalitasnya dengan mengf,runakan bantuan Program SPSS 22.0 for windows 

dengan menggunakan uji statistika Shapiro-wi/k. 

Sedangkan pada pengujian normalitas data dila.kukan dengan 

membandingkan probabilitas (sig.) dengan nilai alpha (a). Ketentuan 

normalitasnya adalah jika angka signifikansi < a (0.05), maka data tidak 

berdistribusi nonnal, tapijika angka signifikansi > a (0.05), maka data tcrsebut 

berdistribusi normal. 

Adapun basil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran output 

SPSS, rangkuman basil pengujian tersebut disajikan pad a tabel 4.17 berikut : 
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Tabel4.18 

UJI NORMALITAS N-GAIN PENGARUH KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

SISWA 

No Data Signifikansi a Keputusan 

I. 

2. 

Gain Kelas Eksperimen 0.000 0.05 Tidak Berdistribusi 

Normal 

Gain Kelas Kontrol 0.001 0.05 Tidak Bcrdistribusi 

Nonnal 

Berdasarkan pada tabel4.18 dapat dilihat baltwa nilai signifikansi untuk N

Gain kemampuan komunikasi siswa pada kelas eksperimen adalal1 sebesar 

0.001 dan kelas kontrol sebesar 0.000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari taraf 

signifikansi alpha (a.) = 5% (0,05), sehinga dari basil tersebut dapat disimpulkan 

bal1wa pcngaruh N-Gain kemampuan komw1ikasi siswa tidak berdistribusi 

normal. 

Selanjutnya, setelah data dipcroleb N-Gain tidak berdistribusi oonnal dalam 

kemampuan komunikasi siswa, setelah itu diJakukan uji homogenitas variansi 

dari kedua N-Gain kemampuan komunikasi siswa dengan menggunakan uji 

Ievene. Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

tersebut merniliki variansi homogen atau tidak. 

Krite1ia uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan angka 

signifikansi (Sig.) dengan nilai alpha (a). Dengan ketentuannya adalah jika 

angka signifikansi lebih besar dari a. (0.05), data tersebut homogen dan bila 

angka signifikansi lebih kecil dari a (0.05), data tersebut tidak homogen. 

43484.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



100 

Hasil perhitungan homogenitas variansi skor pasca kemampuan komunikasi 

siswa kelas eksperimen dan kontrol selengkapnya dapat dilihat pad a lampiran 

output SPSS, hasil rangkuman disajikan pada Tabel 4.19 berikut. 

Tabel4.19 

UJI HOMOGENTITAS N-GAIN PENGARUH KEMAMPUAN 

KOMUNIKASl SlSWA 

Data Signifikansi A Keputusan 

Gain Kelas Eksperimen dan 0.013 0.05 Tidak 

kontrol Homogen 

Dari Tabel 4.19 di atas, nilai signiftkansi diperolch 01-Gain kcmampuan 

komunikasi 0.013 adalab lebih kecil dari taraf signifikansi nilai alpha a. (0.05), 

maka dapat disimpulkan bahwa variansi N-Gain kedua kelas penelitian mt 

adalah tidak homogen (heterogen). 

Selanjutnya, setelah diketahui bahwa N-Gain kemampuan komunikasi 

siswa kelas eksperimen dan kontrol tidak berdistribusi normal dan memiliki 

variansi heterogen, maka dari itu untuk mengetahui perbedaan terhadap 

pengaruh kemampuan komunikasi antara siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan uji perbandingan menggunakan Mann-Whitney Test. 

Sedangkan kriteria pengujiannya dilakukan dengan membandingkan antara 

probabilitas (sig) dengan nilai alpha (a.). Jika nila probabili tas sig lebih besar 

daripada nilai alpha (a.), maka dari itu tidak terdapat perbedaan yang signi fikau 

antara kemampuan komunikasi antara siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sebaliknya, jika probabilitas sig lebih kecil daripada nilai alpha (a.), 
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maka terdapat perbedaan yang signi:fikan terhadap kemampuan komunikasi 

antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dari basil perhittmgan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran output 

SPSS, ringkasan hasil perlutungan disajikan pada Tabel4.20. 

Tabel 4.20 

UJI BEDA RERATA N-GAIN PENGARUH KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

SISWA 

Pembelajaran Perbedaan Mann- Sig. 1:-lo 
Whitney U 

Eksperimen _ Kontrol 0.17 = 0.17 288.000 0.000 Ditolak 
--

Pada Tabel 4.20 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi diperoleh dari 

basil perhitungan nilai Mann-Whitney U untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan komunikasi siswa kelas eksperimen dan kontrol dengan sebesar 

288.000 dan nilai signifikan sebesar 0.000, karena nilai signitikansi yang 

diperolehdari hasil perhitungan lebih kecil dari tarafsignifl.kansi alpha a (0.05), 

maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda dalam 

kemampuan komunikasi siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode STEM dan pembelaja:ran dengan menggunakau 

metode Demontrasi. 

c. Gambaran Kemampuan KomUiaikasi Siswa 

Berikut ini gambaran kemampuan komunikasi siswa pada masing-masing 

kelas perlakuan, yaitu eksperimen pretest, eksperimen postest, kontrol pretest 

dan kontrol postest. 
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Tabe14.21 

Kemampuan Komtmikasi Siswa Kelas Eksperimen Pretest 

Batasan Kategori Frekuensi 0/o 

T < 60% Kurang 27 69,23% 

60% ~ T < 70% Cukup 3 7.69% 
-- - - -- --

70% ~T<80% Balk 2 5. 13% 
-·-- -

T~80% Baik sekali 7 17,95% 

Total 39 100% 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, diketahui bahwa kemampuan kormmikasi 

siswa pada kelas eksperimen pretest, mayoritas pada kategori kurang yaitu 

sebanyak 27 siswa atau 69,23%, sedangkan paling sedikit adalah mdcngan 

kategori baik yaitu sebanyak 2 siswa a tau 5, 13%. 

Tabel4.22 

Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas Eksperimen Postest 

Batasan Kategori Frekueosi Ofc) 

T < 60% Kurang 0 0,00% 

60% ~ T < 70% Cukup 2 5,13% 
--- - ---- --- --- --

70% ~T< 80% Baik 25 64 ,10% 

T ~ 80% Baik sekali 12 30,77% 

Total 39 100% 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, diketahui bahwa kemampuan komunikasi 

siswa pada kelas eksperimen postest, mayoritas pada kategori kurang yaitu 

sebanyak 25 siswa atau 64,10%, sedangkan paling sedikit adalah dengan 

kategori cukup yaitu sebanyak 2 siswa atau 5,13%. 
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Tabel4.23 

Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas Kontrol Pretest 

Batasan Kategori Frekuensi 0/o 

T < 60% Kurang 35 97,22% 

60% ~ T < 70% Cukup 1 2,78% 
--

70% ~ T < 80% Baik 0 0,00% 

T ~ 80% Baik sekali 0 0,00% 

Total 39 100% 

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, diketahui bahwa kemampuan komwtikasi 

siswa pada kelas kontrol pretest, mayoritas pada kategori kurang yaitu sebanyak 

35 siswa atau 97,22%, sedangkan paling sedikit adalah dengan kategori cukup 

yaitu sebanyak I siswa atau 2,78%. 

Tabel 4.24 

Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas Kontrol Postest 

Batasan Kategori Frekuensi 0/o 

T < 60% Kurang 17 47,22% 

60% ~ T < 70% Cukup 18 50,00% 
- -- --

70% ~ T < 80% Baik I 2,78% 
- ---

T 2: 80% Baik sekali 0 0,00% 

Total 39 100% 

Berdasarkan tabel 4.24 diatas, diketahui bahwa kemampuan komwukasi 

siswa pada kelas kontrol postest, mayoritas pada kategori cukup yaitu sebanyak 

18 siswa atau 50,00%, sedangkan paling sedikit adalah dengan kategori baik 

yaitu sebanyak 1 siswa atau 2,78%. 
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B. PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Proses Pembelajaran IPA dengan Pembelajaran Berbasis 

STEM. 

Berdasarkan basil penelitian, dijelaskan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pembelajaran lP A yang menggunakan met ode pembclajarar1 

berbasis STEM dengan pembelajaran yang menggunakan model metode 

demontrasi. Perb~daan ini ditunjukkan oleh kemampuan guru di kelas eksperimen 

dalam menjalankan sintaks pembelajaran berbasis STEM selama kegiatan 

pembelajaran yaitu : ( l ) tahap mengidentifikasi masalah (2) tahap bertukar pikiran 

(3) tahap mendesain (4) tahap membangun (5) tahap evaluasi dan desain ulang dcm 

(6) tahap berbagi solusi. Keenam tahap tersebut mempakan kunci utama dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

Mengidentifikasi masalah, pada tahap ini siswa mengidentifikasi topik 

yang akan diinvestigasi, kemudian siswa mengamati swnber pennasaJahan yang 

telah ditentukan oleh guru yang disajikan melalui media LCD. Kegiatan 

selanjutnya adalah pembentukan kelompok yang dibimbing o leh guru dengan 

membatasi jumlah anggota masing-masing kelompok antara 4 sampai 5 orang 

berdasarkan keterampilan dan keheterogenan. Kelompok yang dibentuk ada 6 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa ( 1 siswa bertindak 

sebagai ketua dan 4 siswa lainnya sebagai anggota). Pada pertemuan pertama topik 

yang ditawarkan untuk diselidiki adalah bagaimana cara menghasiJkan kecambab 

yang baik dan berkualitas baik?. 
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Tabap Bertukar Pikiran (Diskusi), pada tahap ini siswa bersama-sama 

dengan bimbingan guru mereocanakan ten tang (I) men gap a ha I tersebut terjadi ? 

(2) Bagaimana mereka menyikapinya ? (3) Siapa dan melakukan apa ? ( 4) Untuk 

tujuan apa mereka menyelidiki topik tersebut ? 

Seluruh siswa dalam kelompok melaksanakan diskusi kelompok untuk 

membahas keempat rencana yang disebutkan di atas. Selain itu kegiatan seperti i.ni 

merupakan kegiatan yang pertama bagi mereka laksanakan dalam pembelajaran 

IP A. Peran guru sebagai fasilitator san gat tampak dalam tahap ini. Guru san gat aktif 

untuk memberikan peojelasan dan infonnasi tentang bagaimana yang harus siswa 

lakukan dalarn tahap perencanaan ini . 

Tabap Desain, yaitu tahap siswa membuat proyek investigasi dimana siswa 

melakukan kegiatan sebagai berikut: (1) siswa meogumpulkan informasi, 

menganalisis data dan membuat simpulan terkait dengan pennasalahan

permasatahan yang diselidiki (bagaimana membuat kecambah y<mg memiliki 

kualitas baik dan bagus). Kegiatan mendesain ini meliputi ( I) siswa menuliskan 

dan menggambarkan proyek mereka dalam sebuah lembar kerja siswa (2) masing

masing anggota kelompok memberikan masukan pada setiap kegiatan kelompok 

(3) siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan mempersatukan ide dan 

pendapat (4) beberapa hasil penyelidikan siswa dituangkan dalam LKS. Pada 

kegiatan ini siswa menuliskan semua kemungkinan yang tcrjadi scpcrti peugaruh 

medan magnet, apakah mempengaruhi perkembangan tumbuhan atau tidak, semua 

kemungkinan itu digambarkan pada tahap desain ini. 
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Tahap Membangun (Construct), Pada tahap ini kegiatan siswa adalah : 

(1) anggota kelompok menentukan bahan bahan apa saja yang diperlukan (2) 

anggota kelompok menentukan biaya yang dikeluarkan w1tuk mereucanakan 

proyek mereka (3) siswa dapat bela jar dari proyek yang dikerjakan oleh siswa yang 

lainya. Hampir selurub siswa melaksanakan kegiatan pada tahap membangun 

dengan baik, hal ini tidak terlepas dari bimbingan guru secara ketat terhadap 

pelaksanaan kegiatan siswa pada setiap tahap. Siswa terlibat dalam bertukar pikiran 

sesama anggota kelompok Lmtuk menentukan pokok-pokok infonmsi yang 

diperoleh dari basil penyelidikan yang akan dipresentasikan di depan kelas. Dari 

basil proses membangun ini didapatlah sebuab basil babwa dalam mengerjakan 

proses proyek optimalisasi kecambah ini siswa menuliskan beberapa bahan yang 

dibutuhkan diantaranya gelas aqua bekas, biji kacang ijo, magnet, plastic wama 

hitam, palstik wama putih,kapas, penggaris,dan karet gelang. 

Tabap Tes Evaluasi dan Desain Ulang, tahap tes evaluasi dan desain ulang 

ini yaitu tahap penyajian laporan akhir. Kegiatan pembelajaran di kelas pada tahap 

ini adalah sebagai berikut: (1) penyajian kelompok pada keseluruban kelas dalarn 

berbagai variasi bentuk penyajian (2) pendengar mengeval uasi , mengklari fikasi dan 

mengajukan pertanyaan atau tanggapan terhadap topik yang disajikan. Scmua 

proyek itu akan diamati selama 5 hari kedepan dan tiap hari siswa diharuskan untuk 

mengukur tinggi kecambah yang terjadi pada masing-masing variable tersebut. 

Tahap berbagi solusi, pada tal1ap berbagi solusi ini kegiatan guru atau siswa 

dalam pembelajaran sebagai berikut: ( I ) siswa menggabungkan masukan-masukan 

tentang topiknya, pekerjaan yang telah mereka lakukan, dan tentang pengalaman-
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pengalaman efektifuya (2) gum dan siswa mengkolaborasi, mengevaluasi tent<mg 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini gum memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami 

selama mereka melaksanakan proses pembelajaran dari awal hingga akhir. Seperti 

ketika siswa mendesain gambar untuk tempat twnbuhan kacang hijau serta ketika 

membuat gra:fik pertumbuhannya dengan menggunakan Microsoft Office. Guru 

memberikan masukan dan pengarahan untuk pelaksanaan pembelajaran berikutnya 

Dari pembahasan di atas, jelaslah bahwa tahap-tahap pembelajaran dalant 

pembelajaran berbasis STEM menggambarkan bal1wa paradigma pembelaja.ran 

sudah mulai bergeser dari pembelajaran yru1g berpusat pada guru (teacher center) 

ke pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center). Walaupun dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis STEM ini bersifat baru bagi guru, tapi ternyata 

guru mampu melaksanakannya sesuai langkah yang sesuai dengan sintaks dari 

metode tersebut. Pembelajaran berbasis STEM bagi guru merupakan suatu 

pembelajaran yang menuntut aktivitas dan keterlibatan mental siswa untuk 

memahami dan memecahkan suatu permasalahan pembelajarru1 melalui sebuah 

projek yang harus diselesaikan. 

Berbeda dengan pembelajaran yang menggunakan model demontrasi yang 

dilakukan di kelas kontrol, dimana perru1 gum mendominasijalannya pembelajaran. 

Pembelajaran dengan model demontrasi gum menjelaskan kepada siswa apa yang 

di.rencanakan dan apa yang dikerjakan, setelah itu gum mendemontrasikan kepada 

siswa secara perlahan serta memberikan penjelasan yang cukup singkat. Setelah itu 

guru mengttlrulg kembali selangkah demi selangkah dan mef\ielaskan alasan alasa11. 
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setiap langkah. Setelah itu guru menugaskan kepada siswa agar melakukan 

demontrasi sendiri langkah demi langkah dan disertai penjelasannya. 

Temuan Sliming (daJam Wahjdin, 2006), yang meneliti perilaku mengajar 

guru di Indonesia, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa hanya 

menghapal infonnasi dan kurang mampu menggunakan infonnasi tersebut jika 

menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan informasi 

yang telah dimilikinya. Lebihjauh lagi, siswa kurang mampu menentukan masalah 

dan merumuskannya. 

Pembahasan ru atas, menunjukkan bahwa terdapat pcrbcdaan yang 

signifikan antara pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran berbasis 

STEM (kclas eksperimen) dengan pembelajaran yang menggunakan metode 

demontrasi (kelas kontrol). 

2. Kemampuan Komunikasi Siswa 

Setelah mengetallUi nonnalitas dan homogenitas terhadap data skor tes 

kemampuan berkomunikasi, maka pada bagian ini akan dibahas bagaimana 

gambaran tentang kemampuan komunikasi siswa tentang perkembangbiakan 

tumbuhan yang menggunakan metode pembelajaran berbasis STEM dan 

pembelajaran yang menggunakan metode demontasi . 

Dari basil perhitungan pretest kemampuan kornunikasi siswa kelas 

eksperimen dan kontrol dengan nilai Mann-Whitney U sebesar 426.000 dan nilai 

signifikan sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi yang dipcrolch dari hasil 

perhitungan lebih kecil dari taraf signifikansi alpha a (0,05), maka dapar 
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disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terdapat perbedaan sebelum diberikan perlakuan. 

Sedangkan basil nilai sit:,1J1ifikan diperoleh dari basil perhitungan postest 

kemampuan komunikasi siswa kelas eksperimen dan kontrol dengan nilai Mann

Whitney U sebesar 32.500 dan nilai signi:fik:an sebesar 0.000. Karena nilai 

signifikansi yang diperoleb dari basil perhitungan lebih kecil dari taraf signi.fikansi 

alpha a (0.05), maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan komtmikasi 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan setelah 

diberikan perlakuan 

Demikian juga dengan uji perbedaan terhadap peningkatan (N-Gain) 

kemampuan berkomunikasi siswa pada masing-masin.g kelas. Berdasarkan nilai 

signifikansi diperoleh dari basil perbittmgan nilai Mann-Whitney U tmtuk 

mengetahui pengaruh kemampuan komtmikasi siswa kelas eksperimen dan kontrol 

dengan sebesar 288.000 dan nilai signiftkan sebesar 0.000, karena nilai signifikansi 

yang diperoleh dari basil perhitungan lebih kecil dari. taraf signift.kansi alpha a 

(0.05), maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda 

dalam kemampuan komunikasi siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggtmakan metode STEM dan pembelajaran dengan menggunakan 

rnetode Demontrasi 

Faktor penyebab tin.gkat pencapaian N-Gain yang berbeda tersebut adalah 

adanya perbedaan perlakuan yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sebagai bentuk perlakuan yang berbeda tersebut pada kelas 

eksperimen, siswa banyak terlibat dalam proses penyeUdikan dan pemecahan 
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masalah-masalah yang didesain guru, tetapi sebaliknya pada kelas kontrol proses 

pembelajaran yang dilaksanakan guru belwn banyak melibatkan siswa. Jika 

dibandingkan dari segi proses pembelajaran, kedua kelas melaksanakan 

penyelidikan dan pemecahan masalah, hanya keterlibatan mental dan emosional 

siswa kelas kontrol selama pembelajaran berlangsung relatifmasih rendah. 

Siswa di kelas eksperimen lebih tertantang untuk mampu memecahkan 

permasalahan yang disampaikan guru diawal pembelajaran. Proses pembelajaran 

siswa sudah terarah sejak mulai pembelajaran. Siswa hams melakukan proses 

identiftkasi masalah lalu melakukan pemikiran bersama untuk mendesain dan 

menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajari dahulu untuk digunakan 

dalam memecahkan petmasalahan. Melalui pelajaran sains dengan penekanan pada 

perkembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah diharapkan dapat mendukung 

program pendidikan secara nasional yang bertujuan mengembangkan "life skill" 

kepada peserta didik khususnya di Sekolah Dasar. Selain itu ada aktivitas siswa 

seperti berpikir kritis tentang bagaimana cara melakukan mendesain dan 

membangun pengetahuan untuk mendapatkan sejumlah infom1asi aktual yang 

dapat mereka gunakan untuk memecahkan masalah dan membuat kesimpulan a tau 

mencapai solusi yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains di sekolah 

dasar melalui metode pembelajaran berbasis STEM terhadap kemampuan 

berk01mmikasi siswa dapat meningkat secara signifikan dibandu1gkan dengan 

pembelajaran yang menggunakan metode demontrasi. Temuan ini menegaskan 

bahwa metode pembelajaran memiliki peranan penting dalam mengembangkan 
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kemampuan berpikir siswa terutama dalam hal berkomunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hal ini senada dengan penelitian yang di lakukan oleh Suwarma (2015) yang 

berjudul "Bailon Powered Car"sebagai media pembelajaran IP A berbasis STEM 

yang menyatakan bahwa pembelajaran IP A berbasis STEM dengan media ball on 

powered cars mampu meningkatkan motivasi dan kreasi siswa. 

Penggunaan metode pembelajaran berbasis STEM terbukti dapat 

menjembatani kemampuan yang diperoleh anak dalam meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi. Hal ini disebabkan karena pada pembelajaran dengan metode 

pembelajaran berbasis STEM melibatkan akitivitas pemecahan masalaJ1 otentik 

dalam konteks sosial, kuhural, dan fungsional (Roberts, 2012). Sains dan 

matematika dipandang tepat untuk meruadi kendaraanuntuk membawa Pendidikan 

STEM, sebab kedua mata pelajaran ini merupakan rnata pelajaran pokok dalam 

pendidikan dasar dan menengah, dan menjadi landasan bagi peserta didik tmtuk 

rnemasuki karir dalarn disiplin-disiplin STEM, yang dipandang ftmdarnental bagi 

inovasi teknologi dan produktivitas ekonomi. 

Berbagai teknik pemecahan masalah dapat diterapkan pada pembelajaran 

sains. Banyak masalah dalam sains yang dapat digunakan dalarn pem belajaran yang 

bisa membuat tantangan bagi siswa untuk dapat melakukan penyelidikan. 

Proses pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis STEM dapal 

membuat siswa dalam belajar rnelakukan proses inkuiri, karena siswa harus 

menggtmakan cara bagaimana atau jalan apa yang barus ditempuh oleh siswa 
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dengan bimbingan gwu untuk sampai pada penemuan-peuemuan yang dapat 

memperkaya data dalam menarik suatu kesimpulan tmtuk menjawab permasalahan 

yang dijadikan topik bela jar. 

Pada intinya pembelajaran berbasis STEM merupakan suatu metode 

pembelajaran yang memanfaatkan kekuatan kelornpok belajar siswa lUltuk 

menyelidiki masalah sosial yang nyata yang disajikan di awal pembelajaran. 

Kemudian hasil penyelidikan tersebut dianalisis dan digunakan sebagai solusi atau 

pemecahan terhadap masalab yang ditetapkan (Slavin, 2005). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

berkomtmikasi antara siswa yang belajar perkembangbiakan tumbu.han melalui 

metode pembelajaran berbasis STEM dan siswa yang belajar globalisasi melalui 

pembelajaran dengan menggtmakan metode demontrasi. Kemampuan 

berkotmmikasi siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya metode 

pembelajaran berbasis STEM yang diterapkan guru. Metode ini merupakan met ode 

pembelajaran yang berbasis konstruktivis, metode pembelajaran ini memberikan 

peluang kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, peran guru 

disini sebagai fasilitator dan mediator. Melalui implementasi metode pembelajaran 

berbasis STEM memberi kesempatan kepada siswa untuk beker:ja seperti ilmuan 

untuk mengamati dan menyelidiki permasalahan dan menemukan solusi 

terbaiknya. 01eh karena itu melalui implementasi metode pembelajaran berbasis 

STEM terhadap kemampuan komunikasi siswa dapat ditingkatkan. Metode 

pembelajaran berbasis STEM memberikan kesempatan kepada siswa w1tuk 

mengkonstruksi pengetahuan sendiri, menggunakan konsep-konsep yang sndah 
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dimiliki untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan kata lain siswa 

mempunyai kesempatan untuk mengaitkan infonnasi baru dengan struktur kO!,'lliti r 

yang ada sehingga terjadi belajar bennakna. 

Pengetahuan yang dimiliki siswa dapat dijadikan sebagai solusi altematif 

untuk memecahkan masalah. Svipack et. AI, dalam Paul A Toro (1990) menyatakan 

bahwa "The ability to generate alternative solutions is a focal social problem 

solving skills ji>r elementary school aged children" (Kemampuan Lmtuk 

menghasilkan solusi altematif adalah fokus kemampuan memecahkan masalah 

sosial bagi anak usia sekolah dasar). Satu hal yang perlu diperhatikan oleh para guru 

dalam mengajar sains dengan metode pembelajaran berbasis STEM adalah tugas 

guru hanya sebagai fasilitator dan mediator, ya.kni membantu siswa untuk belajar 

dan menggunakan keterampilan proses mereka untuk memperoleh lebih banyak 

ilmu pengetahuan. 

Hasil uji hipotesis menw1jukkan, ada perbedaan peningkatan kemampuan 

komunikasi tentang perkembangbiakan tumbuhan antara siswa yang bel ajar melalui 

metode pembelajaran berbasis STEM dan siswa yang belajar mclalui model 

pembelajaran demontrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa, kcmunculan tahapan 

metode ini mWlcul secara berurutan dengan durasi waktu yang lama akan besar 

pengaruhnya terbadap peningkatan kemampuan komunikasi siswa. 

Perungkatan kemampuan berkomunikasi yang dialami siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode pembclajaran berbasis 

STEM membuktikan pemyataan yang dikemukakan oleh Reeve (20 13) yaug 

menjelaskan pendidikan STEM sebagai pendekatan interdisiplin pada 
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pembelajaran, yang di dalamnya peserta didik menggunakan sains, reknologi, 

enjiniring, dan matematika dalam konteks nyata yang mengkoneksikan anrara 

sekolah, dunia kerja, dan dunia global, sehingga mengembangkan literasi STEM 

yang memampukan peserta didik bersaing dalam era ekonorni baru yang berbasis 

pengetahuan. Melalui kegiatan metode pembelajaran berbasis STEM siswa dapat 

belajar untuk lebib kreatif dalam menemukan pemecal1an sebuab masalah. Siswa 

memahami ballwa melalui kerjasama akan diperoleh banyak ide untuk 

dipertirnbangkan sebingga solusi yang baik akan diternukan. Melalui metode 

pembelajaran berbasis STEM siswa akan berkolaborasi secara kooperatif w1tuk 

mencapai tujuan. Selain itu, secara teoritis metode metode pembelajaran berbasis 

STEM memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam kelompok kecil 

untuk mengembangkan sikap-sikap kooperatif, memupuk aspek rasa sosial dari 

kelompok dan bertukar intelektual sesama teman. 
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5.1 Kcsimpulan 

BABV 

KES~PULAN DANSARAN 

Berdasarkan basil analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran sains berbasis STEM memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi siswa~ 

2. Model pembelajaran sains berbasis demontrasi memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan komunikasi siswa; 

3. Ada perbedaan signifikan amara pembelajaran sains berbasis STEM 

dengan pembelajaran sains berbasis demontrasi terhadap kemampuan 

komunikasi siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diaj ukan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru dalam mengernbangkan dan meningkatkan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran berbasis STEM 

sebagai salah satu altematif metode pembelajaran di sekolah dasar, maka 

harus memperhatikan: (a) sajian baban ajar berupa masalah yang terjadi pada 

kehidupan sebari-hari (b) tidak perlu cepat-cepat memberi bantuan pad a siswa, 

agar perkembangan intalelektual siswa maksimaJ, (c) intervensi yang 

diberikan harus minimal dan ketika benar-benar dibutubkan siswa. 

115 

43484.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



116 

2. Diharapkan gum dalam mengembangkan pembelajaran sa ins dapat 

menumbu.hkan sikap positif yang terkandung daJam pembelajaran berbasis 

STEM yakni kemampuan komurtikasi dapat meningkat. 

3. Diharapkan kepada kepala sekolah tmtuk selaJu memotivasi para guru di 

sekolah yang ia pimpin untu.k menjadikan dan mengembangkan metode

metode pembelajaran inovatif khususnya pembelajaran berbasis STEM 

sebagai salah satu altematif metode pembelajaran di sekolah dasar pada 

umwnnya dan pada mata pelajaran lP A pad a kbususnya. 
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No 
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7 
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9 

10 

11 

12 
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14 

15 

16 
:- -

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

Lampiran Data Penelitian 

R REKAPITULASI SKOR PRETEST KEMAMPUAN KOMUNlKASI SISWA 
KELAS EKSPERJMEN 

Nama Prates Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

E1 1 1 ' o 1 1 0 1 1 ' 1 1 

E2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

E3 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

E4 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 

E5 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

E6 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 

E7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

E8 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

E9 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 -
ElO 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

Ell 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 

E12 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 - ----
E13 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

E14 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 

E15 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 

E16 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
-

E17 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 

E18 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 

E19 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 

E20 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 

E21 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

E22 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

E23 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 

E24 1 1 1 1 0 0 0 0 0 lo 
E25 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 - t-
E26 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

E27 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 

E28 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 

E29 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 

E30 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

E31 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

E32 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

E33 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

E34 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 

E35 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 

E36 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 

E37 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

Total 
8 

7 

4 

5 

8 

4 

8 

7 

4 

4 

4 

5 

8 

4 

4 

5 

4 

6 

5 

4 
-

8 

4 

5 

4 
-

I 5 

5 

4 

5 

5 

4 

8 -
8 

5 -
6 

5 

4 

6 
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I 38 E38 1 0 11 0 11 0 1 l o 1 
I 

0 5 -
39 E39 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 4 

Jumlah 29 20 30 26 20 16 16 15 21 15 208 

Rata-Rata 0.74 0.51 0.77 0.67 0.51 0.41 0.41 0.38 0.54 0.38 5.33 
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REKAPITULAST SKOR PRETEST KEMAMPUAN KOMUNlKASJ SISWA 
KELASKONTROL 

Nama Prates Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 
No 

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Kl 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
2 K2 0 1 1 0 0 l 0 0 1 0 
3 K3 0 1 0 1 1 0 1 0 I 1 
4 K4 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
5 K5 0 0 1 l 1 1 1 0 0 0 
6 K6 1 0 1 0 1 1 0 0 I 0 
7 K7 0 0 1 0 0 

1----
1 1 0 1 0 

8 K8 0 0 0 0 1 0 I 0 1 1 
9 K9 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
10 K10 0 1 1 0 1 0 0 1 0 I 
11 K11 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
12 K12 0 0 0 1 0 0 0 1 l 1 
13 K13 1 0 1 0 1 0 0 0 l 1 
14 Kl4 1 0 1 1 0 0 0 1 l 0 -
15 K15 0 0 1 0 1 1 0 I 0 0 
16 Kl6 l 2 0 0 I 1 0 0 0 0 
17 Kl7 1 1 0 0 0 1 0 0 I 0 

18 Kl8 0 0 1 0 I 0 0 1 0 1 
19 Kl9 1 0 0 1 0 1 0 0 J 0 
20 K20 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

21 K21 0 0 0 1 1 0 J 0 l 0 
22 K22 1 0 0 I 0 1 0 1 0 0 
23 K23 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 -
24 K24 0 I 0 0 0 1 0 0 I I 
25 0 0 

I 

K25 l 1 0 I 0 I 0 I 0 
+- I -

26 K26 1 I 0 1 0 0 0 I 0 0 
27 K27 1 0 0 0 1 0 I 0 1 I 

28 K28 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
29 K29 1 0 0 0 0 1 0 1 I 0 
30 K30 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
31 K31 0 1 0 0 0 1 0 0 l 1 

32 K32 1 0 0 0 0 0 1 0 I I 

33 K33 0 0 0 I 0 1 1 0 I I 
34 K34 0 1 0 0 l 0 0 0 I I 

35 K35 1 I 0 0 1 0 I 0 I 0 

36 K36 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 

Jumlah 19 14 14 12 17 18 13 11 23 15 
Rata-Rata 0.53 0.39 0.39 0.33 0.47 0.50 0.36 0.31 0.64 0.42 

I 

Tota l 
4 -
4 

6 
4 

5 

5 
1--

4 
4 

4 

5 
4 

4 

5 
5 -
4 
5 

4 -
4 

4 

5 
4 
4 
4 

4 
4 

-
4 

5 
4 

4 
4 
4 

4 

5 

4 

5 
4 

156 
4.33 
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No 

1 
2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 
11 
12 

13 
14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 
31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 
39 

REKAPITULASI SKOR POSTEST KEMAMPUAN KOMUNlKASI SISWA 
KELAS EKSPERIMEN 

Nama Siswa 
Prates Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
E1 1 I 0 1 1 0 1 1 I I 
E2 1 ] 1 J I 1 0 l J 0 -
E3 0 I 1 0 l 1 I 0 I l 

E4 I 0 l I 0 1 I I I l 

E5 1 0 1 1 l 0 I 1 l l 

E6 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
E7 0 1 0 1 1 1 I 1 I 1 
E8 1 0 1 1 1 1 0 0 I .I 

E9 0 1 1 0 1 1 I 1 l 0 

ElO 1 I 1 I l l I 0 I 1 ---- - - -
Ell 0 1 0 I 0 I I 1 I 1 

E12 1 1 1 1 1 1 0 0 0 l 
E13 1 I 0 ] 1 0 1 I 1 I 
E14 1 I 1 1 0 1 1 0 0 0 

E l 5 0 0 1 1 1 1 J 1 1 0 

E16 1 1 1 0 1 0 I 1 0 l 

E17 1 0 0 1 1 1 ] 0 1 1 

E l8 1 0 l 0 1 1 l 1 0 ] 

E19 0 I 1 1 l I 0 I I I 0 

E20 l I 0 1 1 l 0 0 I 0 

E21 1 I 0 1 I 0 I 1 1 I 

E22 1 l 1 1 0 1 I 1 0 0 

E23 1 1 1 1 0 1 0 1 0 l 

E24 ] 1 1 J 0 0 I ] l 0 

E25 1 0 1 1 1 1 0 0 I 1 

E26 1 I 1 I 0 1 I 1 0 0 

E27 1 I 0 I 1 0 I 0 I I 
-· 

E28 1 0 1 I 1 1 I 0 I I 

E29 1 0 1 I 0 1 I 1 0 I 

E30 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
E31 1 0 1 1 1 1 I 1 ] 1 

E32 1 1 1 1 0 0 1 I 1 1 1 

E33 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 

E34 1 0 1 1 0 0 I 1 I I 

E35 0 I 1 0 I 1 I 1 0 1 

E36 1 1 1 1 0 0 I 0 I I 

E37 1 ) 1 1 1 1 0 1 0 I 

Total 

8 

8 -
7 

8 

8 

7 -
8 

7 

7 

9 

7 

7 
8 -
6 --
7 

7 

7 

7 -
7 -
6 ..__ 
8 
7 
7 

7 

7 

7 

7 I 
·-
8 
7 -
7 

9 

8 
7 

7 -
7 

7 

8 l ----
E38 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 

E39 0 1 1 1 I 1 1 0 1 0 1 7 
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Jumlah 31 27 31 30 27 27 29 I 28 28 27 285 

Rata-Rata 0.79 0.69 0.79 0.77 0.69 0.69 0.74 1 0.72 0.72 0.69 7.3 l -
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REKAPJTULASI SKOR POSTEST KEMAMPUAN KOMUNlKASI SISWA 
KELAS KONTROL 

No 
Nama Prates Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

I Kl I 0 1 0 J 1 0 I 0 0 5 
2 K2 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 5 
3 K3 0 1 0 I 1 0 I 0 1 t 6 
4 K4 1 1 1 1 0 0 0 0 J 0 5 
5 K5 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
6 K6 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 6 

f---· ---r- -
7 K7 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 6 

8 K8 0 0 0 1 1 0 1 0 1 I 5 

9 K9 1 1 0 I 0 1 0 0 1 0 5 

10 KlO 0 1 I I 1 0 0 I 0 J 6 
- - - - -- ·--- -

11 Kll 0 0 0 l 0 1 0 1 0 l 4 
-

12 K1 2 0 0 0 1 0 0 J I 1 l 5 

13 K13 1 0 1 0 1 0 I 0 1 1 6 

14 K14 1 0 1 1 0 0 0 J 1 0 5 - --- - 1-
15 K15 0 0 1 0 1 1 l 1 0 0 5 

16 K l6 1 2 0 0 1 1 0 0 0 0 5 

17 K17 l 1 0 0 1 1 0 I J 
f 

0 6 

18 Kl 8 0 1 1 0 1 0 0 I 0 I 5 
·-

19 K1 9 l 0 1 l 1 1 0 0 1 0 6 

20 K20 0 1 0 I 0 1 0 I 0 1 5 

21 K21 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 6 

22 K22 1 0 1 1 0 1 1 I 0 0 G 
23 K23 0 0 0 0 0 1 1 0 I 1 4 

24 K24 0 1 0 I 1 1 0 0 1 1 6 
-

25 K25 I 0 1 0 I 0 I I 0 _Q_j__s_ -
26 K2G J 1 0 1 0 I 0 I 0 0 5 

27 K27 1 0 1 0 I 0 I 0 1 I 6 

28 K28 l 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 

29 K29 1 0 0 1 1 1 0 I 1 0 6 -
30 K30 1 0 1 0 1 0 1 0 0 I 5 

3 1 K31 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 6 

32 K32 1 0 1 0 0 1 1 I 1 1 7 

33 K33 0 0 I I 0 1 I 0 I I I 6 -- f-- - - -
34 K34 0 1 0 0 I 1 I 0 I I 6 

~ -·-
35 K35 I 1 0 I 1 0 I 0 I 0 I 6 -
36 K36 1 0 1 I 1 0 0 I I 0 6 ---
Jumlah 19 16 20 21 23 22 19 17 24 17 198 

-
Rata-Rata 0.53 0.44 0.56 0.58 0.64 0.61 0.53 0.47 0.67 0.47 5.50 
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lNDEKS N-GAIN SKOR KELOMPOK EKSPER1MEN 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI SISWA 
Skor 

K.-.tegori 
T-

Kategoli No Siswa Pretest Postest 
Ideal 

N-Gaio Kategori T-P•·etes t 
Postcst 

1 El 8 8 10 0.00 Rendah 80.00% Baik Sekali 80.00% Ba1k Sekali 

2 E2 7 8 10 0.33 Sedang 70.00% Baik 80.00% Baik Sekali 

3 E3 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kuran_g 70.00% Baik 

4 E4 5 8 10 0.60 Sedang 50.00% Kurang so 00% Bail.. Seknlt 

5 ES 8 8 10 0.00 Rendah 80.00% Bail-, Sekali Sll 00% I Bail. Sel-ah 

6 E6 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kurang 7000% Bat!.. 

7 E7 8 8 10 0.00 Rendah 80.00% Baik Sekali 80.00% Bail. Sloll.alt 

8 E8 7 7 10 0.00 Rendah 70.00% Baik 70.00% Baik 

9 E9 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kurang 7000% Baik 

10 EIO 4 9 10 0.83 Tinggi 40.00% Kurang 90.00% Baik Sekali 

11 Ell 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kuran_g 7000% Baik 

12 El2 5 7 10 0.40 Sedang 50.00% Kurang 70.00% Bail. 

13 El3 8 8 10 0.00 Rendah 80.00% Baik Sekali 80.00% Baik Sel.ali 

14 El4 4 6 10 0.33 Sedang 40.00% Kurang 60 1)0% Cui.~ -
IS El5 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kurang 7000% Bail. 

16 El6 5 7 10 0.40 Sedang 50.00% Kurang 7000% Ba~l. 

17 El7 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kurang 70 ()()% Baik 

18 El8 6 7 LO 0.25 Rendah 60.00% Cukup 70.00% Baik 

19 El9 5 7 10 0.40 Sedang 50.00% Kurang 70.00% Baik -
20 E20 4 6 10 0.33 Sedang 40.00% Kurang 60.00% Cui-up 

21 E2l 8 8 10 0.00 Rendah 80.00% Bail. Seb.alt 8000% Bat!.. Sekalt - - -
22 E22 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kurang 70.00% Bat!.. -
23 E23 5 7 10 0.40 Sedang 50.00% Kurang 70. 00° 0 B1ul.. --
24 E24 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kurang 70.00% Baik 

25 E25 5 7 10 0.40 Sedang 50.00% Kurang 70.00% Baik 

26 E26 5 7 10 0.40 Sedang 50.00% Kurang 70.00% Baik 

27 E27 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kurang 70 00% Baik 

28 E28 5 8 10 0.60 Sedang 50.00% Kurang 80.00% Baik Sekali 

29 E29 5 7 10 0.40 Sedang 50.00% Kura.ns__ 70 00% Bail.. --- -
30 E30 4 7 10 0.50 Scdang 40.00% Kurang 70.00% Uail.. 

31 E31 8 9 10 0.50 Sedang 80.00% Baik Sekali 90.tl0% Baik Sel..ah 

32 E32 8 8 10 0.00 Rendah 80.00% Baik Sekali 80.00% Bail. Sekah 

33 E33 5 7 10 0.40 Sedang 50.00% Kurang 70.00% Baik 

34 E34 6 7 10 0.25 Rendah 60.00% Cukup 70.00% Baik 

35 E35 5 7 10 0.40 Seda.ng 50.00% Kuran_g 70.00% Baik 

36 E36 4 7 10 0.50 Scdang 40.00% Kuran_g 70.00% Baik 

37 E37 6 8 10 0.50 Sedang 60.00% Cukup 80 00% Bruk Sekah 

38 E38 5 7 10 0.40 Sedang 50.00% Kurang 70.00% Brul.. -
39 E39 4 7 10 0.50 Sedang 40.00% Kura.ng 70.00% Brul. --
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Jumlah 208 285 390 14.53 

l Rata-Rata 5.33 7.31 10 0.37 

STD 1.49 0.66 0 0.20 
-
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No Siswa Pretest 

1 Kl 4 

2 K2 4 

3 K3 6 

4 K4 4 

5 K5 5 

6 K6 5 

7 K7 4 

8 K8 4 

9 K9 4 

10 K10 5 

11 K11 4 

12 K12 4 

13 Kl3 5 

14 Kl4 5 

15 Kl5 4 

16 K16 5 

17 K17 4 

18 Kl8 4 

19 Kl 9 4 --r- r-
20 K20 5 

21 K21 4 

22 K22 4 

23 K23 4 

24 K24 4 

25 K25 4 

26 K26 4 

27 K27 5 

28 K28 4 

29 K29 4 

30 K30 4 

3 1 K31 4 

32 K32 4 

33 K33 5 

34 K34 4 

35 K35 5 

36 K36 4 

Jumlah 156 

Rata-Rata 4.33 

STD 0.53 

INDEKS N-GAIN SKOR KELOMPOK KONTROL 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI SJSW A 

Postest 
Skor 

N-Gain Kategoai T-Pretest Ka te2ori Ideal 

5 10 0.17 Rendall 40.00% Kurang 
5 10 0.17 Rendall 40.00% Kurang 
6 10 0.00 Rendall 60.000/o Cukup 
5 10 0.17 Rendall 40.000/o Kurang 

6 10 0.20 Rendall 50.00% Kurang 

6 lO 0.20 Rendall 50.00% Kurru'J& 
6 10 0.33 Sedang 40.00% Kurang 

5 10 0.17 Rendall 40.00% Kurang 
5 10 0.17 Rendall 40.00% Kurang 
6 10 0.20 Rendall 50.00% Kuran__g_ 
4 lO 0.00 Rendall 40.00% Kurang_ ~ 
5 10 0.17 Rendall 40.00% Kurang 

6 10 0.20 Rendall 50.00% Kurrutg 

5 lO 0.00 Rendall 50.00% Kurang 

5 10 0.17 Rendah 40.00% Kurang 

5 10 0.00 Rendall 50.00% Kurruw 

6 lO 0.33 Sedang 40.00% Kuran_g_ 

5 10 0.17 Rendall 40.00% Kurang 

6 10 0.33 Sedang 40 000/o Kurang - ----~ 

5 10 0.00 Rendah 50.00% Kurru1g 

6 10 0.33 Sedang 40.00% Kuran!:l. 

6 10 0.33 Sedang 40.00% Kurang 

4 10 0.00 Rendall 40.00% Kurang 

6 10 0.33 Sedang 40.00% Kurang 

5 10 0.17 Rendall 40.00% Kuran_g_ 

5 10 0. 17 Rendall 40.00% Kurang 

6 10 0.20 Rendall 50.000/o Kurang 

5 10 0.17 Rendall 40.000/o Kuranp 

6 10 0.33 Sedang 40.00% Kurang 

5 10 0.17 Rendall 40.00% Kurang I 

6 10 0.33 Sedang 40.00% Kurang 

7 10 0.50 Sedang 40.00% Kurang 

6 10 0.20 Rendall 50.00% Kuran_g_ 

6 10 0.33 Sedang 40.00% Kurang 

6 10 0.20 Rendah 50.000/o Kur'!!!.!L 
6 10 0.33 Sedrutg 40.000/o Kurru!g 

198 360 7.23 

5.50 10 0.20 

0.65 0 0.12 

T-Postcst Kategol'i 

50.00% Kurang 

50.00% Kurru!&_ 

6000% Cul..up 

50.00% Kurang 

60.00% Cui. up l 
60.00% Cukup 

60.00% Cukup 

50.00% Kurang 

50.00% Kurang 

60.00% _j_ Cukup 

4<~-~ Kurang I 

i 50 00«!-o 1 Kurans 

60 00% i Cukup 
I 

50.00% Kurang ! 
I 

50.00% Kuran~ 

50.00% Kurang 

60.00% Cukue 

50.00% Kurang 

60 l){lo/o Cui.. up 

5000% Kurang 

60 00°o Cul..u_e 

6000% Cukup 

40.00% Kurang_ 

60.00% Cukup 

50.00% Kurang 

50.00% Kurang 

60.00% Cuku_Q_ 

5000% Kurang_ J 

60.00% Cukup 

50.00% Kurru1g 

60.00% Cul..'l!_j>_ 

70.00% Baik j 
60.00% Cukup J 
60.00% Cukup 

60 <Ill% __ (_'u~ 
l 

6000% I Cul..ue 

l 
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Lampiran Output SPSS 

Pretest 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Shapiro-Wilk 

Statistic df 
Eksperimen (Pretest) .772 
Kontrol (Pretest) .624 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest 

Levene 

36 

36 

Statistic df1 df2 Sig. 
28.903 1 73 .000 

Mann-Whitney Test 

SiR. 
.000 

.000 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for E!Jllality of Means 

Mean Std. Error 
F Slg. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference 

Pretest Equal variances 
28.903 .000 3.799 73 .000 1.00000 .26320 assumed 

Equal variances 
3.920 48.280 .000 1.00000 .25508 not assumed 

Ranks 

Group N Mean Rank Sum of Ranks 
Pretest Eksperimen 39 45.08 1758.00 

Kontrol 36 30.33 1092.00 
Total 75 

! 95% Confidence 
lnter...al of the 

Difference 
Lower UDDef 

.47545 1.52455 

.48720 1.51280 
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Test Statistics' 

Pretest 
Mann-Whitney U 426.000 
Wilcoxon W 1092.000 
z -3.228 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: Group 

Postest 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Shapiro-Wilk 

Statistic df 
Eksperimen (Postest) .769 
Kontrol (Postest) .799 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Postest 

Levene 

36 
36 

Statistic df1 df2 Sig. 
.502 1 73 .481 

Mann-Whitney Test 

Sig. 
.000 

.000 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 
Eau.IIIV of Variances t-test for Eauatav of Means 

Mean Std. Ertor 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Differenoe Difference 

Post est Equal variances 
.502 .481 11 .943 73 .000 1 80769 15136 assumed 

Equal variances 
11 .943 72.530 .000 1.80769 .15136 not assumed 

Ranks 

Group N Mean Rank Sum of Ranks 
Postest Eksperimen 39 55.17 2151 .50 

Kontrol 36 19.40 698.50 

Total 75 

-
95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

1.50603 2.10935 

1.50601 2.10938 
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Test Statisticr 

Postest 
Mann-Whitney U 32.500 
Wilcoxon W 698.500 
z -7.366 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Group 

N-Gain 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Shf;!Qiro-Wilk 

Statistic df 
N-Gain (Eksperimen) .850 
N-Gain (Kontrol) .874 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

N-Gain 

Levene 

36 

36 

Statistic df1 df2 Sig. 
6.496 1 73 .013 

Mann-Whitney Test 

Sig. 
.000 

.001 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 
Eaual~v of Variances 1-test for E_Q\Jahty_of Means 

Mean Std Error 
F Sia. I df SiQ. (2-tailed) Difference Difference 

N-Gain Equal vanances 
6496 .013 4 405 73 000 17120 03887 assumed 

Equal vananoes 
4 490 62818 .000 17120 03813 not assumed 

Ranks 

Group N Mean Rank Sum of Ranks 
N-Gain Eksperimen 39 48.62 1896.00 

Kontrol 36 26.50 954.00 
Total 75 

95% Conf!denoe 
lntew.~l of the 

Difference 
l o-...er I Upper 

093731 248G6 

09500 I 247:!9 
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Test StatisticsA 

N-Gain 
Mann-Whitney U 288.000 
Wilcoxon W 954.000 
z -4.448 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Group 

Perbandingan Pretest-Postest Kelas Eksperiment 

Wilcoxon Test 

Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 
Postest - Pretes Negative Ranks oa .00 .00 

Positive Ranks 29b 15.00 435.00 
Ties 8C 

Total 37 

a. Postest < Pretes 

b. Postest > Pretes 

c. Postest = Pretes 

Test Statisticsb 

Postest-
Prates 

z -4.7298 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Perbandingan Pretest-Postest Kelas Kootrol 

Wilcoxon Test 
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Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 
Postest - Pretes Negative Ranks Oil .00 .00 

Positive Ranks 26b 13.50 351 .00 
Ties 11° 
Total 37 

a. Postest < Pretes 

b. Postest > Pretes 

c. Postest = Pretes 

Test Statisticsb 

Postest-
Pretes 

z -4.5268 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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RENCANA PELAKSANAAN P EMBELAJ ARA N SIKLUS I 

Mata Pelajaran 

Satuan Pendidikan 

Kelas/Semester 

Materi 

Alokasi Waktu 

: Ilmu Pengetahuan Alam 

: Sekolah Dasar 

:VI/ I 

: Pertumbuhan twnbuhan 

: 4 x 35 menit 

A. STANDAR KOMPETENSI 

IPA 

Memahami cara perkembangbiakan makhluk hidup 

B. KOMPETENSl DASAR 

IPA 

Mendeskripsikan cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan 

C. lNDlKATOR 

• Melakukan eksperimen menanarn biji kacang hijau 

• Mengidentifikasi penyebab yang mempengaruhi pertumbuhan kacang hijau 

D. TUJUAN 

• Siswa mampu membuat desain eksperiment menanam biji kacang hijau 

• Siswa mampu mengidentitikasi penyebab yang mempengaruhi perttunbuhan kacang 

hijau 

E. MATERI PEMBELAJ ARAN 

• Teks cerita 

• Pertumbuhan tumbuhan 

OPT IMALISASI KECAMBAJI 

Pulau Jawa merupakan pengbasil utama kacang hijau di Indonesia, karena memberikan 

kontribusi 61% terhadap produksi kacang hijau nasional. Sebaran daerah produksi kacang 

hijau di Indonesia adalah: NAD, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Tirnur, Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan, NTB dan NTT. Total kontribusi 

daerah tersebut adalah 90% terhadap produksi kacang hijau nasional dan 70% berasal dari 

lahan sawah. Tantangan pengembangan kacang hijau di laban kering adalah peningkatan 
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produktivitas dan mempertabankan kualitas lahan untuk berproduksi lebih lanjut. 

Pengembangan kacang hijau merupakan solusi murah untuk mengatasi masalah tersebut. 

Keterbatasan modal, garapan lahan kering yang relatif luas, anggapan petani terhadap 

kacang hijau sebagai tanaman kedua, dan infrastruktur yang kurang memaclai men1pakan 

faktor biofisik dan sosial ekonomi yang menghambat pengembangan kacang hijau di laJ1an 

kering. Kecambah kacang hijau (tauge) merupakan sayuran tradisional yang terkenal 

diseluruh dunia. Nama itu jadi bersih sejak pelarangan pestisida dalam proses produksinya. 

Untuk itu, sumber vitamin yang baik perlu dipikirkan, khususnya kaya akan vitamin C. 

Enam puluh jam proses perkecambahan meningkatkan kadar vitamin C hingga 132 mg/1 00 

g, sebuah pertimbangan keuntungan yang nyata. Perkecambahan itu juga meningkatkan 

kadar niasin dan riboflavin secara signiftkan. Jika tauge diproduksi berbasis komersial, 

diperlukan suatu varietas baik yang memiliki sifat diingirtkan seperti hasi l yang tinggi, dapat 

beradaptasi pada kondisi iklim yang berbeda dan toleran terbadap hama-penyakit selain 

untnk produksi tauge yang baik. Kacang hijau kualitas tinggi untuk kecambah, harus sedikit 

akar, berdiameter besar dan renyaJ1. PennasaJahan utama yang rerjadi secara komesial 

adalah: akar yang panjang dan hipokotil yang Universitas Swnatera Utara 3 ramping, sulit 

berkecambah, perakaran pendek dan besar tauge dikatakan haJ yang paling sulit wlluk 

dicapai 

F. STRA TEGI DAN METODE 

STEM (Science Technology Enginering Matematich) 

G. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

WAKTU KEGIATAN 

10 menit Kegiatan Pendahuluan 

• Guru bertanya kepada siswa tentang kegiatan mereka pada akhir pekan 

lalu seperti " Apakah kalian pergi ke pasar tradisional dengan ibumu 

kemarin?" 

• Guru bercerita kepada siswa bahwa banyak sekal i aktivi tas yang 

terjadi pada akhir pecan 

• Gum bercerita tentang aktivitasnya ketika pergi ke pasar tradisional 

kemarin sambal menyanyikan lagu : " Pada Hari Minggu" 

" Pergi Ke Pasar" (Jirik Naik Delman) 
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Pada hari Minggu ku iJrut Ibu ke pasar 

Untuk beli sayur dan juga buah-buaban 

Sayur dan buah-buahan itu sangat sehat 

Agar tubuh kita sehat dan juga kuat, J1ey .... 

Yo ayo kita makan buah dan sayauran 

Yo ayo kita makan buah dan sayuran 

• Guru munjukan salah satu macam sayuran yaitu kacang kedelai dan 

meminta siswa untuk memerhatikan garnbar tersebut, dan bertanya" 

gambar apakah ini?" 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini berkaitan dengan 

kacang kede1ai 

120 Kegiatan Inti 

menit Seluruh kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan m1 

berorientasi kepada 6 (enam) langkah metode Pembelajaran berbasis 

STEM. . Langkah-langkah tersebut yakni 

A. Tahap Mengidentifikasi Masalah 

1. Siswa mengamati teks cerita tentang "Jawa Barat Penghasil Kecambah 

Terbesar di Indonesia" 

2. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa " Apa yang te1jadi apabila 

Jawa Barat mengalami penurunan dalam hal produksi kedelai?" 

3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan beragam jawaban 

4. Guru mengajak siswa untuk melakukan percobaan untuk membuat 

kecambah dengan kualitas terbaik. 

B. Tahap Bertukar Pikiran (Discuss) 

l. siswa bergabung pada kelompok-kelompok belajar berdasarkan hasll und1ar1 

yang dilakukan oleh guru. 

2. guru membatasi jurnlah anggota masing-masing kelompok antara 4 

sampai 5 orang berdasarkan keterampilan dan keheterogenan. 

3. Pada tahap ini siswa bersama-sama dengan bimbingan guru merencanakan 

tentang ( 1) mengapa hal tersebut terjadi ? (2) Bagaimana mcrcka 
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menyikapinya ? (3) Siapa dan melakukan apa ? (4) Untuk tujuan apa 

mereka menyelidiki topik tersebut ? 

4. Seluruh siswa dalam kelompok melaksanakan diskusi kelompok wltLLk 

membahas keempat rencana yang disebutkan di atas. 

C. Tahap Desain 

siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data dan membuat 

simpulan terkait dengan permasalahan-pennasalahan yang diselidiki 

(bagaimana membuat kecambah yang memiliki kualitas baik dan bagus). 

Kegiatan mendesain ini mcliputi 

I. siswa menuliskan dan menggambarkan proyck mereka dalam sebuah 

lembar kelja siswa. 

2. masing-masing anggota kelompok memberikan masukan pada setiap 

kegiatan kelompok. 

3. siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan mempersatukan ide 

dan pendapat 

4. beberapa hasil penyelidikan siswa dituangkan dalam LKS 

D. Tabap Membangw1 (Construct) 

Pada tabap ini kegiatan siswa adalah : 

1. anggota kelompok menentukan bahan bahan apa saja yang diperlukan 

2. anggota kelompok menentukan biaya yang dikeluarkan Lmtuk 

merencanakan proyek mereka. 

3. siswa dapat bela jar dari proyek yang dikeljakan oleh siswa ye:mg lainya. 

E. Tahap Evaluasi dan Desain Ulang 

l. Siswa melakukan eksperimen penanaman biji kacang hijau untuk 

membuktikan membuat kecambab yang terbaik 

2. Siswa membuat ekperimen penanaman bij i kacang hijau dengan 6 varia bel 

3. Variable pertama yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi 

kapas basal1 dan ditutup oleh plastic warna hitam. 

4. Variable kedua yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi 

kapas basah kemudian ditutup oleh plastic warna bening. 

5. Variable ketiga yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi 

kapas basah kemudian ditutup dan diberikan magnet kutub utara diatas 

dan dibawahnya. 
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6. Variable keempat yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua yang berisi 

kapas basah kemudian ditutup dan diberikan magnet kutub utara diatas 

dan kutub selatan dibawahnya. 

7. Variable kelima yaitu kacang hijau disimpan di gclas aqua yang berisi 

kapas basah kemudian ditutup dan diberikan magnet kutub selatan diatas 

dan dibawahnya 

8. Variable keenam yaitu kacang hijau disimpan di gelas aqua ycmg bt!risi 

kapas basab kemudian ditutup dan diberikan magnet kurub selatan diatas 

dan kutub utara dibawahnya. 

F. Tahap Berbagi Solusi 

Pada tahap berbagi solusi ini kegiatan guru atau siswa dalam pembelajaran 

sebagai betikut: ( 1) sis'~>va menggabtmgkan masukan-masukan ten tang 

topiknya, pekerjaan yang telab mereka lakukan, dan tentang pengalaman

pengalaman efektifuya (2) guru dan siswa mengkolaborasi, mengevaluasi 

tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan 

10 menit Kegiatan Penutup 

• Guru memberikan penguatan 

• Guru melakukan tanya jawab kepada beberapa siswa unruk mengecek 

pemahaman siswa 

• Siswa disuruh menempelkan stiker emosi di papan tulis, apabila 

senang maka mereka harus memilih stiker smile dan apabila tidak 

seoang mereka menempelkan stiker sedih. 

H. SUMBER BELAJAR 

• Lembar Kerja 

• Gelas aqua 

• Biji kacang ijo 

• Kantong kresek 

• Kapas 

• Magnet 
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• Penggaris 

• Timbangan 

• Plastic bening 

• Karet 

I. PENILAIAN 

Prosedur tes 

Instrument tes 

:Project 

: Lembar Kerja 

Bandung,2017 

Guru Kelas 

Haviz Kurniawan,S.Pd 
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D. KESIMPULAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMHELAJARAN SlKLUS ll 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester : VI/ I 

Materi : Pertmnbuhan tumbuhan 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 

A. ST ANDAR KOMPETENSI 

IPA 

Memahami cara perkembangbiakan makhluk hid up 

MATEMATIKA 

Mengumpulkan dan menyajikan data 

B. KOMPETENSI DASAR 

IPA 

Mendeskiipsikan cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan 

MATEMATIKA 

7.1 Menyajikan data ke bentuk tabel dan diagram gambar,batang dan lingkaran 

7.2 Menentukan rata-rata hjtung dan modus dari sekumpulan data 

C. INDIKATOR 

• Melakukan eksperimen menanam biji kacang hijau 

• Mengidentifikasi penyebab yang mempengaruhi pertumbuhan kacang hijau 

• Membuat diagram/grafik sederhana 

• Menghitung rata-rata pertumbuhan biji kedelai 

• Menghitung perbandingan panjang pertumbuhan biji kedelai 

D. TUJUAN 

• Siswa mampu membuat desain eksperiment menanam biji kacang hijau 

• Siswa mampu mengidentifikasi penyebab yang mempengaruhi pertumbuhan kacang 

hijau 

• Siswa mampu membuat graflk sederhana 

• Siswa mampu menghitung rata-rata pertmnbuhan biji kacang hijau 

• Siswa mampu membandingkan panjang tumbuhan kedelai 
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E. MA TERI PEMBELAJARAN 

• Teks cerita 

• Pertumbuhan tumbuhan 

• Pengolahan data 

OPTlMALISASI KECAMBAH 

Pulau Jawa merupakan pengbasil utama kacang hijau di Indonesia, karena memberikan 

kontribusi 61% terhadap produksi kacang hijau nasional. Sebaran daerah produksi kacang 

hijau di Indonesia adalah: NAD, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan, NTB dan NTT. Total kontribusi 

daerah tersebut adaJah 90% terhadap produksi kacang hijau nasional dan 70% berasal dari 

laban sawah. Tantangan pengembangan kacang hijau di lahan kering adaJah peni.ngkatan 

produktivitas dan mempertahankan kualitas laban untuk berproduksi lebih lanjut. 

Pengembangan kacang hijau merupakan solusi murah untuk mengatasi masalah tersebut. 

Keterbatasan modal, garapan laJ1an kering yang relatif luas, anggapan petani terhadap 

kacang hijau sebagai tanaman kedua, dan infrastruktur yang kmang memadai merupakan 

faktor biofisik dan sosiaJ ekonomi yang menghambat pengembangan kacang hijau di IaJ1ru1 

kering. Kecambah kacang hijau (tauge) merupakan sayuran tradisional yang terkenal 

diseluruh dunia. Nama itujadi bersih sejak pelarangan pestisida dalam proses produksinya. 

Untuk itu, sumber vitrunin yang baik perlu dipikirkan, khususnya kaya akan vitamin C'. 

Enrun puluh jrun proses perkecambahan meningkatkan kadar vitamin C hingga 132 mg/ l 00 

g, sebuaJ1 pertimbangan keuntungan yang nyata. Perkecambahan itu juga meningkatkan 

kadar niasin dan riboflavin secara signiflkan. Jika tauge diproduk:si berbasis komersial, 

diperlukan suatu varietas baik yang memiliki sifat diinginkan seperti basil yang tinggi, dapat 

beradaptasi pada kondisi ik1im yang berbeda dan toleran terhadap hama-penyakit selain 

untuk produksi tauge yang baik. Kacang hijau kualitas tinggi untuk kecambah, hams sedikit 

akar, berdiameter besar dru1 renyah. Pennasalahan utama yang terjaJi secara ko111esia l 

adalah: akar yang panjang dan hipokotil yru1g Universitas Swnatera Utara 3 ramping, sulil 

berkecambah, perakaran pendek dru1 besar tauge dikatakan hal yang paling sulit Lmtuk 

dicapai 

F. STRA TEGl DAN METODE 

STEM (Science Technology Enginering Matematicb) 
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G.PELAKSANAANPEMBELAJARAN 

WAKTU 

10 menit Kegiatan Pendahuluan 

KEGIATAN 

• Mengecek kehadiran siswa 

• Mengkondisikan siswa ke dalam situasi pembelajaran yang kondusif 

• Menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

120 Kegiatan lnti 

menit Seluruh kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan 1111 

berorientasi kepada 6 (cnam) langkah metode Pembelajaran berbasis 

STEM. . Langkah-langkah tersebut yakni 

A. Tahap Mengidentifikasi Masalah 

1. Pada tahap ini siswa mengidentifikasi pennasalahan terhadap proyek 

yang dilakukan pada pertemuan pertama yaitu bagaimana hasil 

pertumbuhan kecambah yang telah siswa amati selama 5 hari, siswa 

sudah memiliki gambaran tmmm tentang data mereka pcrolch selama 

5 hari kemarin. 

2. Gwll mengajukan pertanyaan kepada siswa ·• Bagaimana hasil 

pengarnatan kalian selama 5 hari kemarin, apakah ada kendala yang 

kalian badapi? 

3. Siswa menjawab pertanyaan dari gun1 dengar1 beragam jawaban 

B. Tahap Bertukar Pikiran (Discuss) 

I. siswa bergabung pada kelompok-kelompok belaJar berdasarkan kclompok 

pada pcrtemuan pertama. 

2. Pada tahap ini siswa bersama-sama dengan bimbingan gum 

merencanakan tentang (1) mengapa hal tersebut terjadi ? (2) 

Bagaimana mereka menyikapinya ? (3) Siapa dan melakukan apa ? (4) 

Untuk tujuan apa mereka menyelidiki topik tersebut ? 

3. Selurub siswa dalam kelompok melaksanakan diskusi kelompok 

untuk membabas keempat rencana yang disebutkan di atas. 
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C. Tahap Desain 

Kegiatan mendesain pada pertemuan kedua ini dilakukan oleh kelompok 

berdasarkan topik yang telah diberikan oleh guru dalam hal Matematika yaitu 

mengolab data basil perkembangan kecambab selama 5 hari. Siswa 

mendesain tabel untuk mencari rata-rata pertumbuhan biji kecambah siswa 

menuJiskan dan menggambarkan proyek mereka dalam sebuah lembar kerja 

siswa. 

D. Tahap Membangun (Construct) 

Pada tahap ini kegiatan siswa adalah : 

1. anggota kelompok masing-masing menghjttmg panjang rata-rata tiap 

variable kecambah 

2. anggota kelompok membuat grafik sederhana dati tiap-tiap variable 

kecambah tersebut. 

3. siswa dapat belajar dari proyek yang dikerjakan oleh siswa yang lainya. 

E. Tahap Evaluasi dan Desain Ulang 

1. Setiap kelompok mempresentasikan basil pengolahan datanya masing

masmg 

2. Setiap kelompok boleh menanggapi terhadap kelompok yang sedang 

persentasi. 

F. Tal1ap Berbagi Solusi 

Pada tahap berbagi solusi ini kegiatan gW"u atau siswa dalam pembelajaran 

sebagai berikut: (1) siswa menggabungkan masukan-masukan tentang 

topiknya, pekerjaan yang telah mereka lakukan, da11 tentang pengalaman

pengalaman efektifuya (2) guru dan siswa mengkolaborasi, mengevaluasi 

tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan 
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10 menit Kegiatan Penutup 

• Guru memberikan penguatan 

• Guru melakukan tanyajawab kepada beberapa siswa untuk mengecek 

pemahaman siswa 

• Siswa disuruh menempelkan stiker emosi di papan tulis, apabila 

senang maka mereka harus memilih stiker smile dan apabila tidak 

senang mereka menempelkan stiker sedih. 

H. SUMBER BELAJAR 

• Lembar Kerja 

I. PENILAIAN 

Prosedur tes 

Instrument tes 

: Project 

: Lembar Kerja 

Bandung, 2017 

Guru Kelas 

Haviz Kurniawan,S.Pd 
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WORKSHEET 

-·---··-------- -- ---~---- ____ , ..... l 

A. DESAIN 
(gambarlah hasil penelitian pertumbuhan kecambahmu !) 

I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
l __ _ 
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B. HASIL ANALISIS 

No Nama Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 
Variabel T T T T T 

1 Variable A 

2 Variable B 

3 Variable C I 
1--: 

I 

I 

4 Variable D ' 

I 
I 
I 
I 

---< 

5 Variable E I 

I 

I 

Ket : T ( tinggi tumbuhan) (em) 

• Hitunglah panjang rata-rata pertumbuhan kecambah dari masing
masing variable? 

• Hitunglah perbandingan tinggi kecambah antara variable E dan 
variable A pada hari ke 7? 

• Hitunglah perbandingan tinggi kecambah antara variable E dan 
variable B pada hari ke 7? 

• Hitunglah perbandingan tinggi kecambah antara variable E dan 
variable C pada hari ke 7? 

• Hitunglah perbandingan tinggi kecambah antara variable E dan 
variable D pada hari ke 7? 

• Hitunglah perbandingan tinggi kecambah antara variable E dan 
variable A pada hari ke 7? 

• Buatlah grafik sederhana panjang pertumbuhan biji kecambah! 
• Buatlah grafik sederhana berat pertumbuhan biji kecambah 
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C. KESIMPULAN 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... . i 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... .. . ... ... ... ... ... ... ... .. . ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... . ! 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... . I 

._____ ___ ---------- --- ~ 
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LEMBAR PERNYAT AAN VALIDITY JUDGMENT 

Pada hari Senin tanggal6 Maret tahWl 2017 

Nama : lnnawan, M.Pd 

NIDN : 0420067702 

Jabatan Akademik : Ahli Madya 

Jabatan Struktural : Wakil Dekan 3 

T elah menilai dan mempertimbangkan instrument yang diajukan oleh : 

Nama 

NIM 

Judul Tesis 

Dengan basil : 

: Haviz Kurniawan 

: 500638484 

: Pengaruh Penerapan Pembelajaran Sains Berbasis STEM untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Siswa 

Dari 10 instrument soal yang disajikan terdapat ... ~ ....... instrument soal dapat diglmakan 

dalam penelitian, sebanyak .. l. .... instrument soal dapat digllllakan dalarn penelitian dengan 

perbaikan dan ........ . ......... instnunent soal tidak dapat digunakan dalam penelitian 

Demikian pemyataan ini saya sampaikan untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

I 
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No 
Soal 
1 

lndikator 
Komuoikasi 

1 Membaca dengan 
I pemahaman suatu 

presentasi matematik 
tertulis 

I 

JUDGMENT VALIDITY 

Soal 

' Andi seorang siswa SD melal-.'Ukan penyelidikan 

pengaruh pencahayaan melalui tanaman 

kecambah yang ditutup plastic hitam dan putil1 

j serta tanaman kecambab yang dipengaruhi medan 

magnet. Hasil penyelidikan dapat dinyatakan 

dalam grafik berikut: 

I 

- ! 
E 35 
~ 3 
i H 
E 2 
~ L~ 
: 1 

-Kanlt·l 

~ 0.5 
= 0 

- Kanb·2 

-Kanb ·) 
P'ostlt l'lo>bt Mt* Mtdon ~.,..,., Mrdan 

~ ... ., etronc Mlcntc u. Moll'fl u. Macnet s-~ s- J 
u s s u 

6<af1lt 1.1 

~ ---· - - - - .. _,. ____ _ 
Berdasarkan grafik tersebut kondisi yang dapat 

menghasilkan kecambah yang paling tinggi 

adalah ... 

A Pertumbuhan kecambab dengan ditutupi 

plastic hi tam dan mendapatkan medan magnet 

U-S 

Pendapat Ahli 
Sesuai I Perbaikan 

Catatan I 
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' __ ] ___ _ 
- -~ B. Perturnbuhan - kecambah dengan ditutupi 

J plastic bening dan rnendapatkan medan 
I 

2 Membuat model 
situasi atau persoalan 
menggunakan 
metode lisan, tertulis, 
konkrit, grafik, dan 
aljabar 

I magnet U-U 

I C. Pettumbuhan kecambah dengan ditutupi I 
plastic hita.m dan mendapatka.n medan magnet 

U-U 

D. Pertumbuhan kecambah dengan ditutupi 

plastic bening dan mendapatkan medan 

magnet U-S 

Perhatikan Grafik berikut! 

4 

!1~ b::rffj' . - ~~ 2 2.S - 1 I · . 
E 2 - ' I I 

' e ts . 1 
I :i 1 • ' ·a o.s _ _._ _ _.__-.L.._...!... _...J 

e 0 --· 
I ;:: Pll$tk 

-Hiu\t·l 

-~u~t·2 

Hln•t·3 
Pllstk Mtdtn Mtc!., lkc!an Mtdtn 

hita1\ Stro~i Ma&flfllJ. Ma&llfl U. ~ S. Macntt S. I u s s u 

I Ci<JIUl ----- . - ---
Berdasarkan grafik 1 . 1 baga.imana perlakuan 

yang harus kita lakuka.n terhadap kacang hijau 

agar menghasiJkan kualitas kecambab yang baik? 

---,- - - .. ~---------- ---

1 
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,-----~-·-----------···- ----· --·--- -·-----··----,.-! A. Kecambah disemai di tempat yang lembab dan 

3 

! gelap 
I 
I 

I 
I 
i 
I 

B. Kecambah disemai ditempat yang lembab, 

terang dan mengandung medan magnet 

C. Kecambah disemai ditempat yang lembab, 

gelap dan mengandung medan magnet 

D. Kecambah disemai ditempat yang kering, 

gelap dan rnengandung medan magnet 

Merefleksikan benda- , 
i benda nyata, gambar, ' 

dan diagram ke I 

- ·- ------PERlAK~--

Gei.,M~t~d.l!sl.~t..s.f>dilti Sblji ~ 
lcmllf l>i;au ktmlld~n di_buncJtus ci!Niltl lltfnbor 

HARtl liAIU z-·.-:.r H4RI3 _::::; 

-~--.. --·· . 

dalam ide 
1 matematikan berupa 

tabel. 

\fresH w11na hitJm ! f 

Ge!>l M Y>I\C tel~ ~iisi .1\ffl$ ~~II) S blj 
kacanc l>ifau kemudi>n cfo.J>~~cl<!.'&i!! l .. mb., ---·····- -· - ·-· - ·-······ i --······-· 

! .~estkw ... N f'!tam _________ _L_ __ J 
Geiallu> yanc teloh di11i kaj>ast>a~ 11>n Sblji , 

I ~•ur.&l>iloukemudi~nclibuncJ<usd.t.can3 .. mb>r -··-···-- · -----·· ! ---··--· 
k>ntonc pl>sbk t>trinc . • I · 

1
1 Gelas lus yanc~ohdii!!ka9,.bas>hd>n5blj -- j - · ----:---: 

btanC t:oii>U lc~~clia<l ~~ d!te>n I !tmb>r ! • ·• ·. --· ' ····-··-·· i -----··· ; 
~otonc plublc btnlrJ ; . 

!I Tabel diatas memmjukan bahwa percobaan 
dilakukan selama . . . . . . dan setiap hari kolorn 

I tabel diisi dengan .. . 

I 
I a. 1 minggu tiap kolom diisi dengan berat 

I kecambah 

b. 1 minggu tiap kolom diisi dengan tinggi 

kecambah 

c. 3 hari tiap kolom diisi dengan berat kecambah 

-- ----··-r----------- -------------·--·--- ·-
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d. 3 hari tiap kolom disi dengan tinggi kecambah 

4 I Membuat konjektur, I Banyak factor yang mempengaruh.i kualitas 

5 

menyusun argument, 
merumuskan definisi, 
dan generalisasi. 

Membuat konjektur , 
menyusun argument, 
merumuskan definisi, 
dan generalisasi. 

kecambah, kualitas bij i, media, pupuk, 

pencahayaan dan pertumbuhan selnya pun dapat 

dipengaruhi oleh medan magnet. Dari semua 

factor terscbut yang paling mudal1 tmtuk diteliti 

adalah pengaruh cahaya terhadap kualitas 

tanaman kecambah. Kalian sebagai siswa SD 

yang ingin menyelidiki permasalahan tersebut, 

maka identifikasi masalah yang dapat diajukan 

dalam penelitian ini adalah ... 

A. Bagaimana pengaruh cahaya terhadap 

ketinggian kecambah 

B. Bagaimana pengaruh cahaya terhadap warna 

kecambah 

C. Bagaimana pengaruh cahaya terhadap 

kandungan nutrisi di dalam kecambah 

D. Bagaimana pengaruh cahaya terhadap gerak 

semu tanaman kecambah 

Berdasarkan uraian soal no 4, maka desain 

penyelidikan yang dapat dilakukan adalah untuk 
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6 Membuat konjektur , 
menyusun argtunent, 
merumuskan definisi, 
dan generalisasi. 

mengukur pencahayaan pada tanaman kecambah, 

tanaman ditutup dengan .. . 

A Lapisan plastic hitam yang jumlahnya dapat 

di variasikan 

B. Lapisan plastic putih yang jtunlahnya dapat 

divariasikan 

C. Lapisan plastic bening yang jmnlahnya dapat 

divariasikan 

D. Lapisan plastic hitam dengan jumlah yang 

sam a 

Ali mendapatkan inforrnasi bahwa pupuk 

mempengaruhi mutu tanaman kecambah. Jika Ali 

ingin menyelidiki hal ini, maka Jangkah yang 

dilakukan Ali adalah mendesain dua tempat 

pesemaian kedelai dengan kondisi satu tempat 

ditanami kedelai dengan cara biasa, satu tempat 

Jagi ditanami kedelai yang diberi ... 

A Media yang berbeda 

B. Pupuk 

C. Pencahayaan yang berbeda 

D. Medan magnet 
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7 

8 

Membuat konjektur, 
menyusun argtunent, 
mertunuskan definisi, 
dan generalisasi. 

Mendengarkan, 
berdiskusi, dan 
menulis tentang 
matematika 

Hasil penyelidikan temyata menunjukan bahwa 

pencahayaan mempengaruhi tinggi kecambah 

sedangkan pupuk mempengaruhi berat 

kecambah. Jika kita mengingkan hasil kecambah 

yang pendek dengan berat yang optimal, maka 

rancangan desain yang akan dilakukan adalal1 ... 

A. Kecambah disemai ditempat yang terang dan 

diberi pupuk dengan jumlah yang tepat 

B. Kecambah disemai ditempat yang gelap dan 

diberi pupuk denganjumlah yang tepat 

C. Kecambah disemai ditempat yang lembab dan 

diberi pupuk dengan jmnlah yang tepat 

D. Kecambah disemai ditempat yang kering dan 

diberi pupuk denganjumlah yang tepat. 

Pa Hasan adalah seorang petani kecambah, dia 

menjajakan hasil pertanianya di pasar setiap hari 

Rabu dan Sabtu. Jika tana.man kecambah dipanen 

setelah lima hari, maka Pak Hasan harus 

menyemai kecambah di hari . .. 

A. Jurnat dan Senin 

B. Selasa dan Sabtu 
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9 

10 

Menyatakan 
peristiwa sehari-hari 
dalarn bahasa dan 
symbol matematika 

Membaca dengan 
pemahaman suatu 
presentasi matematik 
tertulis 

I C. Rabu dan Sabtu 

D. Senin dan Kamis 

Jika pertumbuhan kecarnbah dipengaruhi oleh 

arah medan magnet, maka untuk membuktikan ini 

garnbar desain eksperimen yang sesuai terkait 

dengan penempatan kutub magnet adaJah ... 

B. s B. 

C.. D . 
u 

• u 

Hani mengambil sample lima kecambaJ1 dari 

sejumlah kecambah yang ada, kemudian 

menghitung panjang rata-rata kecambah tersebut. 

--·----r----
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I 
Yang ia lakukan setelah melakukan penguk.'Uran 

panjang kecambah adalalt menghitWlg ... 

A. Jumlah semua panjang kecambah 

I B. Jmnlah panjang kecambah yang dalam sample 

C. Jumlah panjang kecambah yang dalam sampel 

dibagi lima 

D. Jlllll1ah panjang kecambah yang dalam sampel 

kali lima 
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SOAL PRETEST/ POST TEST 

~~: ... ....... .... . NO: 

1. Andi seorang siswa SD melakukan penyelidikan pengaruh pencahayaan melalui tanaman 

kecambah yang ditutup plastic hitam dan putih serta tanaman kecambah yang dipengaruhi 

medan magnet. Hasil penyelidikan dapat dinyatakan dalam grafik berikut: 

2. 

4 e 3.5 
~ 3 
" 2.5 -g 2 
~ 1.5 
>< 1 
- 05 
~ 0 

Pl1sbk Medan Medan Medan Med•n 
Bl!none M&enet u. Magntt U· Maanet s. Meantt s. 

u s s u 

Gr1flk 1.1 

-H~r lt·2 

H111 \t·3 

Berdasarkan grafik tersebut kondisi yang dapat menghasilkan kecambah yang paling tinggi 

adalah ... 

A. Pcrtumbuhan kecambah dengan ditutupi plastic hi tam dan mendapatkan medan magnet 

U-S 

B. Pertumbuhan kecambah dengan ditutupi plastic bening dan mendapatkan medan 

magnetU-U 

C. Pertumbuhan kecambah dengan ditutupi plastic hi tam dan mendapatkan medan magnet 

U-U 

D. Pertumbuhan kecambah dengan ditutupi plastic bening dan mendapatkan mcdan 

magnet U-S 

4 e 3.5 
~ 3 .a 2.5 
E 2 
~ l.S 
"' 1 9 0.5 
~ 0 

Plasllk 
hot am 

-~--~ 
j 

Pl.stlk Med1n Medan Medan Mtdan 

Bl!"'n& Macnet U· Magnet U. Maanet S. Maanet S. 
u s s u 

Gr.Ok 1.1 

- Hiookt· 2 

Haoo kt·3 

Berdasarkan grafik 1.1 bagaimana perlakuan terhadap kacang hijau agar menghasilkan 

kualitas kecambah yang baik? 

A. Kecambah disemai di tempat yang lembab dan gelap 

B. Kecambah disemai ditempat yang lembab, terang dan mengandung medan magnet 

C. Kecambah disemai ditempat yang lembab, gelap dan mengandung medan magnet 

D. Kecambah disem ditempat yang kering, gelap dan mengandung medan magnet 
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3 . . PERlAKVAN i HARi l HARI 2 HA RI 3 
Gelu Jus yanc telah diisl kapu bauh dan S bljo I 
kacanc !:>IJIU kemudoan dlbun,tus den, an 31em~r 
keresek warna hit3m 
Gelu Jut vane tdah dllsl bpas basah dan 5 bip 
ucana !!iJau kt!!!.!!!!lan d•bu!\&ltln den& an llembar i ·-··--·· ..... 
kernet wao:na hitam t 
Gelu JU$yan&tN dilslkapubasahdanSbojo ---t----•

1
-- ··· 

kacanci!IJ•u k.!!"udlaJl dibunckus dena an 3 lef!lbar I ................... .................... . .......... .... . 
kanton lutlk beninL__ _L __ J_ ---·---~~--· . -· ' 
Gtlu Jus vane tetah dilsl kapas buall dan 5 biJi ..... 1 1 
kacan& hljau lce,T_ullJ.I~ dlbunakus denaan llembar J .................... 1 ................... I .............. ···· 
kantontpla~~~- . • • __ . - ·--, 

Tabel diatas menunjukan bahwa percobaan di lakukan selama ...... dan setiap hari kolom 
tabel diisi dengan .. . 

a. 1 minggu tiap kolom diisi dengan berat kecambah 

b. 1 minggu tiap kolom diisi dengan tinggi kecambah 

c. 3 hari tiap kolom diisi dengan berat kecambah 

d. 3 hari tiap kolom disi dengan tinggi kecambah 

4. Banyak factor yang mempengaruhi kualitas kecambah, kualitas biji , media, pupuk, 

pencahayaan dan pertumbuhan selnya pun dapat dipengaruhi oleh medan magnet. Dari 

semua factor tersebut yang paling mudah untuk diteliti adalah pengaruh cahaya terhadap 

kualitas tanaman kecambah. Kalian sebagai siswa SD yang ingin menyelidiki 

permasalahan tersebut, maka identifikasi masalah yang dapat diaj ukan dalam penelitian ini 

adalah ... 

A Bagaimana pengaruh cahaya terhadap ketinggian kecambah 

B. Bagaimana pengaruh cahaya terhadap warna kecambah 

C. Bagaimana pengaruh cahaya terhadap kandungan nutrisi di dalam kecambah 

D. Bagaimana pengaruh cahaya terhadap gerak semu tanaman kecambah 

5. Berdasarkan uraian soal no 4, maka desain penyelidikan yang dapat dilakukan adalah untuk 

mengukur pencahayaan pada tanaman kecambah, tanaman ditutup dengan ... 

A. Lapisan plastic hitam yangjumlahnya dapat divariasikan 

B. Lapisan plastic putih yangjumlahnya dapat divariasikan 

C. Lapisan plastic bening yangjumlahnya dapat divariasikan 

D. Lapisan plastic hitam denganjumlah yang sama 

6. Ali mendapatkan informasi bahwa pupuk mempengaruhi mutu tanaman kccrunbah. Jika 

Ali ingin menyelidiki hal ini, maka langkah yang dilakukan AJi adalah mendesain dua 

tempat pesemaian kedelai dengan kondisi satu tempat ditanami kedelai dengan cara biasa, 

satu tern pat lagi ditanami kedelai yang diberi ... 

A Media yang berbeda 
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7. Hasil penyelid.ikan ternyata menunjukan bahwa pencahayaan mempengaruhi tinggi 

kecambah sedangkan pupuk mempengaruhi berat kecambah. Jika kita mengingkan hasil 

kecambah yang pendek dengan berat yang optimal, maka rancangan dcsain yang akan 

dilakukan adalah ... 

A. Kecambah disemai ditempat yang terang dan d.iberi pupuk denganjumlah yang tepat 

B. Kecambah disemai ditempat yang gelap dan diberi pupuk dengan jumlah yang tepat 

C. Kecambah disemai ditempat yang lembab dan diberi pupuk dengan jumlah yang tepat 

D. Kecambah disemai ditempat yang kering dan diberi pupuk dengan jumlah yang tepat. 

8. Pa hasan adalah seorang petani kecambah, dia menjajakan hasi l pertanianya di pasar setiap 

hari rabu dan sabtu. Jika tanaman kecambah dipanen setelah lima hari , maka Pak Hasan 

harus menyemai kecambah d.i hari ... 

A. Selasa dan jwnat 

B. Selasa dan sabtu 

C. Rabu dan sabtu 

D. Seni n dan karnis 

9. Jika pertumbuhan kecambah dipengaruhi oleh arab medan magnet, maka untuk 

membuktikan ini gam bar desain eksperimen yang sesuai terkait dengan penempatan kutub 

magnet adalah ... 

s u 

II 
u 

A B c D 

10. Hani mengambil sample lima kecambah dari sejumlah kecambah yang ada, kemudian 

menghitung panjang rata-rata kecambah tersebut. Yang ia lakukan setelah melakukan 

pengukuran panjang kecambah adalah menghitung .. . 

A. Jumlah semua panjang kecambah 

B. Jumlah panjang kecambah yang dalam sample 

C. Jurnlah panjang kecambah yang dalam sampel dibagi lima 

D. Jumlah panjang kecamhah yang dalam sampel kali lima 
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